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ABSTRAK

Pratiwi, Ratih Kusuma. 2016. Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa Jepang
Dalam Film Detective Conan The Movie 4 Karya Gosho Aoyama. Program Studi
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Aji Setyanto (II) Efrizal

Kata Kunci: Anjuran, Permohonan, Sosiolek, Sosiolinguistik, Ungkapan Perintah.

Bahasa merupakan media penyampai pesan atau gagasan manusia satu
dengan lainnya. Pemilihan bahasa yang tepat harus diperhatikan dengan sangat
baik oleh penutur kepada lawan tutur, terlebih jika didasari dengan adanya
perbedaan latar belakang lawan tuturnya. Sebagai contoh yaitu pola komunikasi di
Jepang yang tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Latar belakang sosial
penutur berpengaruh terhadap pemilihan bahasa yang kemudian menimbulkan
adanya ragam bahasa. Penggunaan ungkapan perintah bahasa Jepang juga harus
memperhatikan hal-hal tersebut. Salah satu contoh ragam penggunaan ungkapan
perintah tersebut dapat dilihat pada film Detective Conan The Movie 4.

Penelitian ini menggunakan acuan teori Trudgill untuk menganalisis
perbedaan kelas sosial berdasarkan pekerjaan. Sedangkan untuk analisis variasi
ungkapan perintah menggunakan acuan teori Yajima.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Data yang dianalisis berupa kutipan dialog dari film Detective Conan Live Action
The Movie 4 yang mengandung ungkapan perintah. Analisis yang dilakukan
adalah dengan mengklasifikasikan data yang ditemukan, kemudian menganalisis
penggunaan ungkapan perintah sesuai konteksnya.

Pada hasil penelitian, ditemukan tiga jenis ungkapan perintah. Sedangkan
berdasarkan perbedaan kelas sosial berdasarkan pekerjaan terdapat variasi
penggunaan ungkapan perintah pada empat bidang pekerjaan yakni bidang
kepolisian, bidang jasa, bidang film atau media dan umum. Pada tiga bidang
pekerjaan  tersebut terdeteksi menggunakan ketiga jenis ungkapan perintah,
sedangkan pada bidang jasa hanya menggunakan satu ungkapan perintah saja

yaitu dengan pola Irai hyougen.
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DAFTAR TRANSLITERASI

& (7) a VYA (7)) u z(T) e B ) o

Ay (1) ka RGO < (Z) ku T ) ke Z (32) ko
S () sa L () shi T (R) su () se Z (V) so
7= (%) ta 5 (F) chi 2 (V) tsu T () te & (h) to
72 (F) na (2 (=) ni ¥ (X) nu 12 () ne ® (/) no
& (N ha O (B) hi 5 (7) fu ~ (=) he 1Z () ho
F (%) ma FH () mi Fp (&) mu B (A) me t (B) mo
< (7) ya P (=) yu X (3) yo
5 (7) ra D (V) i % (V) ru AL (L) re 5 (1) ro
P (V) wa

23 () ga E ) g < () gu F () ge Z () go
& (W) za C )i + (R) zu F (B) ze Z () zo
72 (#) da B () ji o (EE T (7) de £ () do
X Y ba W (B) bi 5 (7) bu ~ (™) be I () bo
£ ) pa X (V) pi 5 (7) pu ~ () pe I () po
xR (Fv) kya X (F=) kyu =x (=) kyo

L% (%) sha Lw (V=) shu Lx (=) sho

H% (F¥%) cha b (F=) chu Hx (F=) cho

(2% (=%) nya IZ¥ (==) nyu (Zx (==) nyo

U (B%) hya O (E=) hyu Ok (E=) hyo

FHz2 () mya FHp (=) myu A (2 a) myo

Dz (Ux) rya D (U=) ryu Dxr (Ua) ryo

X% (F¥) gya X (=) gyu Xx (¢2) gyo

L= (%) ja Cw (¥=) ju Cx =) jo

B (F¥) ja B (F=2) ju Bx Fa) jo

% (E'Y) bya O (E=) byu Ok (E'3) byo
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A ) n
% (7) wo

[ wa partikel

> () menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / kk / ss.
Contohnya X K (beddo)

%) a penanda bunyi panjang dalam hiragana. Contohnya U %> & (jaa)

W i penanda bunyi panjang dalam hiragana.

Contohnya F3lZV 6% A (oniichan)

DY
c

(baca 0) penanda bunyi panjang dalam hiragana.

Contohnya X A Z 9 (ginkou)

B 0 penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu dalam
hiragana.

Contohnya & VY (tooi). ZF Y (koori)

Nv
(@)

penanda bunyi panjang. Contohnya 3342 . & A/(oneesan)

) penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain
bahasa Jepang) dengan huruf katakana.

Contohnya = &' = — ¥ —(konpyuutaa)
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

: Melambangkan makna, atau terjemahan dalam bahasa Indonesia,

tambahan keterangan atau penjelasan.

. Seperti [F2 & Jdigunakan untuk menulis huruf Kanji dalam

paragraf.

: Kutipan langsung dari pembicaraan, bahan tertulis seperti

komik.

: Memotong terjemahan dari kalimat petikan langsung.
: Pengganti kata atau.

: Zero (tidak dapat diterjemahkan).

: Lebih kecil dari atau sama dengan.

: Bahasa Sasaran.

: Bahasa Sumber.

: Kamus Besar Bahasa Indonesia.

: Tempat Kejadian Perkara.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berbentuk lisan dan tulisan yang
dipergunakan oleh individu maupun masyarakat. Tanpa ada bahasa berarti tidak
ada masyarakat dan tidak ada pergaulan. Sifat-sifat masyarakat terutama dapat
dipelajari dari bahasanya yang memang menyatakan sesuatu yang hidup dalam
masyarakat tersebut (Kailani, 2001:76).

Bahasa merupakan piranti penting di dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan adanya bahasa kita dapat menjalin komunikasi yang harmonis. Semua
menyadari bahwa dengan bahasa, percakapan dapat terjadi antar manusia. Lalu
manusia-manusia tersebut saling membentuk hubungan satu sama lain sehingga
pada akhirnya melahirkan sebuah masyarakat penutur bahasa.

Sehubungan dengan hal ini Tanaka Harumi dalam Sudjianto menyebutkan
fungsi bahasa sebagai identitas penuturnya. Misalnya apabila kita mendengar
ungkapan ‘Ookini’, maka kita tidak hanya akan tahu bahwa ‘si pembicara
berterima kasih kepada seseorang’ melainkan kita akan tahu juga bahwa ‘si
pembicara berasal dari daerah Kansai’. Bahkan apabila kita mendengarkan tutur
kata orang lain dengan lebih cermat lagi maka kita dapat menduga-duga latar
belakang sosial orang itu, pendidikannya, pekerjannya, bahkan cara berpikirnya.

Masyarakat penutur yang majemuk dilihat dari usia, pekerjaan, pendidikan,

status sosial dan sebagainya menyebabkan bahasa sangat beragam. Bahasa juga



beubah-ubah dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat. Hubungan sosial dalam masyarakat sendiri dikaji dalam bidang
sosiologi sedangkan bahasa sebagai pengantar terjadinya komunikasi dalam
masyarakat dikaji dalam bidang linguistik. Dua ilmu empiris ini mempunyai
hubungan yang sangat erat dalam pengkajian bahasa dalam masyarakat. Kajian
bahasa yang menggabungkan dua ilmu empiris tersebut menghasilkan ilmu
antardisiplin sosiolinguistik.

Latar belakang sosial penutur yang beragam juga menentukan pemilihan
bahasa yang digunakan. Hal tersebut menimbulkan adanya penggunaan variasi
bahasa atau biasa disebut dengan ragam bahasa. Ragam bahasa yang digunakan
untuk berbicara dengan teman sebaya akan berbeda dengan ragam bahasa yang
digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang yang dihormati.

Ragam bahasa sendiri merupakan bahasan pokok dalam studi
sosiolinguistik. Kridalaksana (1974) dalam Chaer (2010:61) mendefinisikan
sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang berusaha menjelaskan ciri-ciri
variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan
ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Jenis ragam bahasa yang mengulas mengenai latar
belakang sosial penutur disebut sosiolek. Dalam studi sosiolinguistik variasi
bahasa sosiolek merupakan hal yang sering dibicarakan. Hal tersebut dikarenakan
variasi bahasa sosiolek berkenaan dengan pribadi penutur seperti usia, pendidikan,
pekerjaan, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya.

Latar belakang sosial dalam komunikasi di Jepang juga sangat beragam.

Bahasa Jepang memiliki tingkat kesopanan seperti bahasa Jawa. Keadaan



geografis Jepang yang mana adalah negara kepulauan juga menimbulkan variasi
penggunaan bahasa Jepang itu sendiri. Pemilihan bahasa atau kata-kata yang
digunakan bisa menjadi identifikasi latar belakang sosial penuturnya. Begitupun
dengan penggunaan ungkapan perintah dalam bahasa Jepang yang tidak bisa
digunakan secara sembarangan. Seorang penutur harus memperhatikan latar
belakang sosial lawan tuturnya. Bahasa Jepang sama halnya seperti bahasa Jawa
yang menjunjung kesopanan dalam bertutur. Sehingga penggunaan ungkapan
perintah pun akan beragam sesuai dengan latar belakang sosial penutur dan lawan
tuturnya. Kesalahan dalam pemilihan kata bisa berakibat fatal. Karena selain
dianggap tidak sopan juga berakibat buruk dalam hubungan sosial di masyarakat.
Dengan mengetahui latar belakang sosial penutur dan lawan tutur akan lebih
mudah dalam pemilihan penggunaan bahasa atau kata-katanya.

Bahasa Indonesia tidak memiliki tingkatan kesopanan seperti bahasa Jawa
dan bahasa Jepang. Sehingga harus diperhatikan latar belakang sosial penutur dan
lawan tutur karena hal tersebut menjadi tolak ukur dalam pemilihan
penggunaannya. Misalnya penggunaan kata ‘ambilkan’ bisa diperhalus dengan
menambah kata ‘tolong’ di dalamnya yakni ‘tolong ambilkan’. Dengan pemilihan
kata perintah tersebut dapat diketahui perbedaan tingkat kesopanan serta
mengidentifikasi penutur dan lawan tuturnya. Dalam bahasa Jepang yang
memiliki tingkatan kesopanan atau ragam bahasa hormat maka terdapat lebih
banyak variasi dalam pemilihan kata. Misalnya ungkapan perintah keluar dalam

bahasa Jepang yakni, T (dete). A (dero). T 72 VN (dete kudasai)

dan {1 T o T (detette). Dari semua kata ini mempunyai arti sama yakni



memerintah untuk keluar. Namun yang membedakan tingkat kesopanannya. Pada

kata {115 (dero) merupakan kata perintah yang jelas dan cenderung kasar dalam
penggunaanya. Sedangkan {} C < 72 Z ) (dete kudasai) merupakan kata perintah

yang cenderung pada meminta untuk melakukan sesuatu.

Berhubungan dengan pokok bahasan di atas bahwasanya ungkapan perintah
bahasa Jepang nantinya akan di bagi menjadi 3 macam yaitu Meirei Hyougen
(ungkapan perintah), Irai Hyougen (ungkapan permintaan) dan Kanshou Hyougen
(ungkapan anjuran). Di bawah ini adalah salah satu contoh dari masing-masing
pembagian ungkapan perintah yang nantinya akan diulas secara lanjut di bab
berikutnya dengan objek penelitian film Defective Conan beserta konteks
situasinya saat pengujaran terjadi, yaitu :

Konteks™* :

Percakapan pertama termasuk Meirei Hyougen (ungkapan perintah)
diujarkan oleh pihak kepolisian yang tengah geram melihat Kudo Shinichi ketika
hendak memegang tubuh korban yang ditemukan tak bernyawa di dalam toilet.
Ungkapan ini diucapkan secara langsung oleh kepolisian kepada Shinichi yang
menurutnya telah kurang sopan dalam bertindak, sebab mengevakuasi korban
adalah wewenang kepolisian. Oleh karena itu Kudo Shinichi disuruhnya untuk
keluar dari toilet agar tidak mengganggu jalannya proses pemeriksaan. Berikut
contoh kalimatnya :

a. Meirei Hyougen (Ungkapan Perintah)

1) Es DBV A FHILZATA !
Keisatsu : Oi dero! Kodomo ha shikondero!

- O1 keluar! Anak kecil tidak perlu ikut campur!




Selanjutnya pada kalimat 33\ tHA ! AT L Z A TA! (0i, dero! Kodomo

ha shikondero!) ini diucapkan oleh seorang polisi laki-laki yang menyuruh
detektif keluar dari ruangan. Ungkapan perintah ini cenderung kasar dan memiliki

penekanan makna yang kuat. Oleh karena itu, biasanya diujarkan oleh laki-laki.

Konteks* :

Kemudian kalimat kedua termasuk Irai Hyougen (ungkapan permintaan) terjadi
ketika Tsugumi merasakan pusing sehingga meminta bantuan dari pramugari.
Ketika pramugari tersebut datang, ia menanyakan mengenai obat sakit kepala.
Kemudian pramugari itu memohon Tsugumi untuk menunggu mengambilkan obat
untuknya. Berikut ujaran pramugari pada Tsugumi :

b. Irai Hyougen (Ungkapan Permintaan)

2) AF 2T —F A DD ax BELLITE XL,
Suchuwaadesu : Hai, shoushou omachi kudasai.

Baik, mohon tunggu sebentar.

Pada kalimat 3135 < 72 S (omachi kudasai) tertera jelas bahwa penutur
mengarahkan atau meminta lawan tutur untuk menunggu. Ungkapan ini walaupun
memiliki arti yang sama dengan ~C < 72 &V \(~fe kudasai) tetapi masing-masing
memiliki makna yang berbeda. Biasanya penggunaan ungkapan perintah 35 ()
Fi) < 72 &V (0 + doushi+ kudasai) ini dilakukan di tempat umum atau situasi

tertentu dengan makna tidak ada keuntungan bagi penutur.



Konteks* :

Contoh percakapan yang terakhir termasuk Kanshou Hyougen (Ungkapan
anjuran) yang diujarkan ketika Ran dan Shinichi sedang berjalan di area sekolah
mereka. Ran menerima kabar dari Kazuha bahwa Hattori Heiji sedang melakukan
shooting film di Osaka. Hattori merupakan partner Shinichi dalam memecahkan
kasus di Osaka sebelumnya. Ran yang sudah lama tidak bertemu dengan Hattori
maupun Kazuha mengajak Shinichi untuk ikut serta pergi ke Osaka. Oleh karena
itu untuk bias sampai ke lokasi, Ran menganjurkan Shinichi untuk ikut
bersamanya pergi menggunakan pesawat terbang. Berikut adalah contoh
ungkapannya:

¢. Kanshou Hyougen (Ungkapan Anjuran)

W B b B TRV 2T T, .
Ran  : Shinichi mo isshouni ikanai? Hikouki de...
Ran  : Shinichi tidak mau pergi bersama? Naik pesawat terbang...

Berdasarkan ungkapan diatas, pada kalimat #7— & —#£12472>72\\? | Ran

memberi maksud untuk menawarkan ajakan pada Shinichi untuk pergi
bersamanya. Terdeteksi bahwa ungkapan ini termasuk ungkapan anjuran,
dikarenakan adanya pola yang berisikan kata kerja + 72\ \. Selain itu ungkapan ini

biasanya diujarkan oleh seseorang yang sudah memiliki hubungan dekat. Yang

dimaksud dalam film adalah Ran kepada Kudo Shinichi.



Dengan adanya perbedaan ungkapan perintah pada konteks' yang telah
diulaskan sebelumnya dapat terlihat jelas hubungan antara variasi bahasa dengan
latar belakang sosial penutur. Latar belakang sosial penutur seperti usia,
pendidikan, pekerjaan dan status sosial menjadi poin penting dalam pemilihan
kata. Pada latar belakang pekerjaan juga dapat dilihat perbedaan-perbedaan dalam
penggunaan variasi bahasa. Misalnya saja dalam kelompok pekerjaan di
kepolisian dan kelompok pekerjaan pelayanan publik maka akan terlihat
perbedaan penggunaan kata perintah di kedua kelompok pekerjaan tersebut.
Kelompok pekerjaan kepolisian yang dituntut untuk tegas, lugas dan berani akan
berbeda dengan kelompok pekerjaan pelayanan publik yang cenderung melayani
kebutuhan dari customer dan klien. Bahasa yang digunakan oleh kepolisian akan
cenderung pengungkapannya lebih jelas dan bahkan kasar untuk situasi tertentu.
Sedangkan untuk pelayanan publik akan menggunakan bahasa yang sopan bahkan
terkesan memohon untuk situasi tertentu.

Pada serial FILM DETECTIVE CONAN LIVE ACTION THE MOVIE 4:
Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case terdapat
beberapa jenis pekerjaan yang berbeda di setiap kasus yang dipecahkan. Film
Detektif Conan menceritakan mengenai pemecahan kasus baik pencurian,
penculikan bahkan pembunuhan. Di setiap kasusnya terdapat profesi beragam
mulai dari artis, pengusaha dan lain sebagainya. Sehingga bisa diketahui

pemilihan kata perintah yang digunakan di setiap jenis pekerjaan. Berdasarkan

'Konteks: aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial yang kait mengait dengan ujaran tertentu.
(Kridalaksana, 2008:134)



latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai topik
untuk penelitian skripsi dengan judul “Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa

Jepang Dalam Film Detective Conan Live Action The Movie 4”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis menarik beberapa rumusan
permasalahan, diantaranya sebagai berikut:
1. Apa saja jenis ungkapan perintah dalam bahasa Jepang yang terdapat
dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4?
2. Apa saja jenis ungkapan perintah yang digunakan oleh penutur yang
bekerja dalam bidang kepolisian, film dan media, jasa, dan umum dalam

film Detective Conan Live Action The Movie 47

1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang ingin penulis capai diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis ungkapan perintah dalam Bahasa
Jepang berdasarkan teori Yajima yang terdapat dalam film Detective
Conan Live Action The Movie 4.

2. Untuk mengetahui jenis-jenis ungkapan perintah Bahasa Jepang yang
digunakan oleh penutur yang bekerja dalam bidang kepolisian, film dan
media, jasa, dan umum yang terdapat dalam film Detective Conan Live

Action The Movie 4.



1.4 Definisi Istilah Kata Kunci

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian. Berikut

penulis menguraikan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini:

1.

2.

Anjuran adalah sesuatu yang dianjurakan, usul, saran, nasihat atau ajakan
Permohonan adalah sesuatu yang tidak harus atau tidak wajib di lakukan
oleh lawan tutur, yang memiliki tujuan untuk penuturnya bila sudah
dilakukan.

Sosiolek adalah variasi bahasa dari penutur berdasarkan latar belakang
sosial penuturnya.

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari mengenai hubungan
penggunaan bahasa dengan kehidupan sosial masyarakat.

Ungkapan perintah adalah kelompok kata atau gabungan kata yang

menyatakan makna perintah atau larangan.



BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan
pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri
fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa (Kridalaksana, dalam
Chaer 2010:3).

Pendapat Kridalaksana memaparkan bahwa bahasa berhubungan erat
dengan masyarakat. Beragamnya masyarakat menimbulkan adanya variasi bahasa.
Sosiolinguistik merupakan ilmu untuk mempelajari ciri dan berbagai variasi
bahasa di tengah masyarakat yang beragam. Dengan begitu erat sekali hubungan
antara kondisi masyarakat dengan variasi bahasa yang digunakan.

Nancy Parrot Hickerson mengungkapkan bahwa:

“Sociolinguistic is a developing subfield of linguistic which takes
speech variation as it’s focus, viewing variation or it social context.
Sociolinguistic is concerned with the corelation between such social
factors and linguistics variation.”

“Sosiolinguistik adalah pengembangan subbidang linguistik yang
memfokuskan penelitian pada variasi ujaran, serta mengkajinya dalam
suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara faktor-

faktor sosial itu dengan variasi bahasa.”(Nancy Parrot Hickerson,
dalam Chaer 2010:4)

Pendapat Nancy Parrot Hickerson menekankan bahwa sosiolinguistik
merupakan ilmu linguistik yang meneliti mengenai variasi ujaran dalam konteks
sosial. Variasi ujaran selalu memiliki korelasi dengan faktor-faktor sosial penutur

atau masyarakat penuturnya. Begitupun variasi bahasa tidak bisa dipungkiri

10
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bahwa kondisi sosial dapat merubah, mengurangi bahkan menambahkan kata
maupun istilah baru. Sehingga variasi bahasa semakin berkembang sesuai dengan
keadaan masyarakat.

Sosiolinguistik - akan = memberikan = pedoman  kepada kita dalam
berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya bahasa apa
yang harus kita gunakan jika kita berbicara dengan orang tertentu (Chaer, 2010:7).

Pendapat Chaer yang dipaparkan sebelumnya menekankan fungsi
sosiolinguitik sebagai pedoman dalam komunikasi menggunakan bahasa. Setiap
kelompok sosial masyarakat memiliki peraturan dan budaya masing-masing.
Dengan mengetahui latar belakang seseorang yang kita ajak bicara maka akan
mempermudah kita dalam menggunakan bahasa baik kosakata maupun ragam
bahasa apa yang harus diujarkan.

2.2 Variasi Bahasa

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi pelbagai
variasi bahasa, serta hubungan di antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam
suatu masyarakat bahasa (Fishman, 1971:4).

Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa sosiolinguistik berhubungan
erat dengan variasi bahasa. Fokus penelitian dalam sosiolinguistik yakni pada
masyarakat dan bahasa yang digunakan. Maka sangat wajar apabila variasi bahasa
menjadi fokus penelitian yang terus berkembang. Karena bahasa dapat berubah
seiring dengan perubahan kondisi masyarakat penutur bahasa tersebut.

Dalam bukunya Chaer juga menjelaskan mengenai perihal terjadinya

variasi bahasa. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa bukan hanya
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disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan
interaksi  sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Setiap kegiatan
memerlukan atau menyebabkan terjadinya keragaman bahasa. Keragaman ini
akan semakin bertambah kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang
sangat banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas (2010:61).

Variasi atau ragam bahasa dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya
keragaman sosial dan fungsi di dalam masyarakat sosial. Salah satu
pembagiannya berdasarkan penutur, yang berarti siapa yang menggunakan bahasa
itu, dimana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya dalam masyarakat, apa
jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakan (Chaer, 2010:62).

Fishman dalam Chaer mengemukakan bahwa yang menjadi persoalan
dalam sosiolinguistik adalah “who speak what language to whom, when and to
what end” yang berarti siapa yang berbicara dengan bahasa apa kepada siapa,
kapan dan untuk kepentingan apa (2010:15).

Dilihat dari segi penutur maka bahasa berfungsi personal atau pribadi
yakni penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Penutur bukan
hanya mengungkapkan emosi melalui bahasa tetapi juga memperlihatkan emosi
sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini pendengar atau lawan tutur
juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah atau gembira.

Sedangkan dari segi pendengar atau lawan tutur, bahasa berfungsi direktif
yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Bahasa tidak hanya membuat pendengar
melakukan sesuatu tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang

diinginkan oleh penutur. Hal  tersebut dapat dilakukan penutur dengan
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menggunakan kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan maupun
rayuan.

Chaer (2010:62-65) membagi variasi bahasa dari segi penutur menjadi empat
bagian, yakni (1) idiolek, (2) dialek, (3) kronolek atau dialek temporal, dan (4)
sosiolek. Berikut ini definisi dari pembagian variasi bahasa dari segi penutur:

a. Variasi Bahasa Idiolek

Variasi bahasa idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perorangan.
Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai variasi bahasa atau idioleknya
masing-masing.
b. Variasi Bahasa Dialek

Variasi bahasa dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang
jumlahnya relatif, yang berada pada suatu tempat, wilayah atau area tertentu.
Umpamanya bahasa Jawa dialek Banyumas, Pekalongan, Surabaya, dan lain
sebagainya.
c.- Variasi Bahasa Kronolek Atau Dialek Temporal

Variasi bahasa kronolek atau dialek temporal adalah variasi bahasa yang
digunakan oleh sekelompok sosial pada masa tertentu. Misalnya, variasi
bahasa Indonesia pada masa tahun tiga puluhan, variasi bahasa pada tahun lima
puluhan dan variasi bahasa pada masa kini.
d. Variasi Bahasa Sosiolek

Variasi bahasa sosiolek atau dialek sosial yang berkenaan dengan status,
golongan serta kelas sosial para penuturnya. Variasi bahasa ini menyangkut

semua masalah pribadi para penuturnya seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan,
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tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi dan lain sebagainya. Begitupun
dengan latar belakang lawan tutur serta situasi dan kondisi saat proses komunikasi
akan berpengaruh pada bahasa yang digunakan.
Sayyed Hassan mengemukakan mengenai dialek sosial bahwa:
“Istilah ‘dialek sosial’ dapat digunakan untuk menjabarkan perbedaan
dalam ujaran yang berhubungan dengan berbagai kelompok sosial
atau golongan. Dialek sosial sama halnya dengan dialek regional.
Permasalahan berikutnya adalah menetapkan kelompok sosial atau
kelompok golongan untuk memberikan porsi yang tepat dalam
penggunaan berbagai faktor dalam kondisi sosial. Faktor seperti
pekerjaan, tempat tinggal, pendidikan, penghasilan, latar belakang
budaya, agama dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut berhubungan
langsung dengan bagaimana cara orang berbicara. Mengingat dialek
regional berbasis pada geografi, dialek sosial berasal dari kelompok
sosial yang bergantung dari berbagai faktor yang terutama muncul
dari kelompok sosial, agama dan etnis.”

Pendapat Sayyed menjelaskan lebih detil mengenai dialek sosiolek yang
akan selalu berhubungan dengan kelompok sosial dalam masyarakat. Faktor-
faktor sosial yang menjadi latar belakang penutur akan sangat berpengaruh
dengan variasi ujaran penutur.

2.3 Variasi Bahasa Berdasarkan Pekerjaan

Penelitian mengenai hubungan penggunaan bahasa dan latar belakang
sosial penutur telah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai hubungan
bahasa dan kelas sosial pekerjaan telah dilakukan oleh Trudgill. Pada
penelitiannya Trudgill memberikan angka statistik dari presentase kelompok
lapisan masyarakat yang menggunakan bentuk tanpa /s/ untuk yang sebenarnya

menggunakan /s/, seperti pada kalimat

a. She like him very much



b. He don’t know a lot, do he?

¢. It go ever so fast

2.3.1 Tabel Presentase penggunaan kata tanpa /s/ di Norwich dan Detroit

15

Norwich Detroit
MMC 0% | UMC 1%
LMC 2% LMC 10%
UWC 70% | UWC 57%
MWC 87% | -
LWC97% | LWC71%
Keterangan:
Norwich MMC = golongan menengah menengah

LMC = golongan menengah rendah
UWC = golongan buruh atas
MWC = golongan buruh menengah
LWC = golongan buruh rendah
Detroit UMC = golongan menengah atas
LMC = golongan menengah rendah
UWC = golongan buruh atas
LWC = golongan buruh rendah
Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat dua korelasi yang
bermakna, yakni (1) semakin tinggi kelas sosial masyarakatnya, semakin jarang
terdapat bentuk tanpa /-s/; dan (2) perbedaan yang terbesar terdapat antara
golongan UWC dan LMC: di Norwich UWC 70% sedangkan LMC 2%; dan
Detroit UWC 57% sedangkan LMC 10%. Hal ini menunjukkan adanya jurang
kemasyarakatan antara golongan buruh atas (UWC) dan golongan menengah
rendah (LMC) yaang lebih besar daripada antara golongan-golongan yang lain
(dalam Chaer, 2010:42-43).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Trudgill dapat diketahui bahwa pada

beberapa kelompok sosial buruh melakukan kesalahan dalam penggunaan bentuk

tanpa /s/ yang seharusnya menggunakan /s/. Semakin rendah tingkat tingkatan
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sosialnya semakin tinggi tingkat kesalahannya. Dengan demikian dapat diketahui
adanya korelasi antara latar belakang sosial dengan penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari.
2.3.2 Pekerjaan Sebagai Latar Belakang Sosial Penutur

Perbedaan pekerjaan, profesi jabatan atau tugas para penutur dapat juga
menyebabkan adanya variasi bahasa dalam kelompok sosial. Apabila diperhatikan
bahasa yang digunakan para buruh atau tukang, pedagang kecil, pengemudi
kendaraan umum, para guru, mubalig dan pengusaha, maka dapat diketahui
adanya perbedaan penggunaan variasi bahasa antara satu dengan lainnya.
Perbedaan bahasa mereka terutama karena lingkungan tugas mereka dan apa yang
mereka kerjakan. Perbedaan variasi bahasa mereka terutama tampak pada bidang
kosakata yang mereka gunakan.

2.4 Kalimat Perintah atau 4345 3C (Meireibun)

Ungkapan perintah menurut Kridalaksana (2008:189) yakni makna ujaran
yang menuntut atau melarang pelaksanaan suatu perbuatan. Senada dengan
pendapat Kridalaksana, Iori (2000) dalam Marylin (2013:1) mengungkapkan
bahwa kalimat perintah (meireibun) adalah suatu bentuk paksaan pada lawan
bicara untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Maka pada prinsipnya
meirei merupakan ungkapan yang digunakan pada kondisi dan hubungan dimana
pembicara memiliki kuasa atas lawan bicaranya. Meirei dapat diartikan sebagai
kalimat yang pada dasarnya menyatakan perintah, ajakan, permohonan kepada

orang lain untuk melakukan sesuatu.
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Yajima (dalam Kusuma, 2014:20) berpendapat sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan di Jepang dalam penggunaan ungkapan perintah dan
menggolongkan ungkapan perintah bahasa Jepang (meireikei) dalam suatu

kelompok tertentu. Berikut ini pendapat Yajima:

MR 2. ENLEFEAZEAR 2 0 0 2125 5 THE IS
KLU THLTAHZITI LOITRDODLIKB] IZETLHEDELT
W5, HiEEIER. T amRE) &2 TBAERE] L& win TR
KB ICRT2b0E L TWD, £, 4B HEEER <

[BRERGL (X, FRIOEY ., Zo IMaEH) O—Ff& LT
EX Do
A KHE - BT L VW o e RBUTERICEE L TR0 . BRER
KANTEE LV, 72&ziE TRARTSES WV %, KEHOEZ
EoTWDOM, fmild, BfRCHLLED I LR TED,
. TEEIEERB b, FEHHE 2R E L TMEEIT - 7205,
Alalix [ERERSL BSo Mo RIE ) ICRICER LT,
‘Meirei hyougen’ wo, kokuritsukokugokenkyuushohen 2002 ni iu
“kikite ni taishite aru koui wo okonau you ni motomeru hyougen" ni
zokusuru mono to shite iru. Zenkei-sho ha, ‘meireihyougen' wo ‘kinshi
hyougen' totomoni youkyuu hyougen' ni zokusuru mono toshite iru.
Mata, konkai “irai hyougen' ya “kanshou hyougen' wa, shitazu no toori,
kono “meireihyougen' no isshu toshite kangaeru.”
Meirei - irai - kanshou to itta hyougen wa missetsu ni kanrenshiteori,
meikakuna kubetsu ha muzukashii. Tatoeba “tabete kudasai” wa, irai
no katachi wo totteiru ga, meirei nimo, kanshou nimo toru koto ga
dekiru.
Nao, kinshi-hyougen mo, chousakoumoku wo setteishite chousa wo
okonattaga, konkai ha kinshi-hyougen igai no meirei hyougen i ni toku
ni chuumokushita.
‘Sesuai dengan yang dikatakan badan penelitian nasional bahasa edisi
2002 bahwa “‘ungkapan perintah’ juga termasuk dalam ‘ungkapan
yang meminta terhadap pendengar untuk melakukan suatu tindakan’.
Seperti pada pendapat sebelumnya, ‘ungkapan perintah’ termasuk
dalam ‘ungkapan permohonan’ bersama dengan ‘ungkapan larangan’.
Selanjutnya, sesuai dengan bagan di bawah ‘ungkapan permintaan’
dan ‘ungkapan anjuran’ dianggap masuk dalam jenis ‘ungkapan
perintah’.”
Ungkapan perintah, permintaan, anjuran sangat berkaitan erat
sehingga sulit untuk membuat perbedaan yang jelas. Seperti pada
contoh ‘silahkan makan’, memang menggunakan pola ‘ungkapan
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permintaan’, namun dapat juga dikategorikan sebagai ‘ungkapan
perintah” maupun ‘ungkapan anjuran’.

Kemudian ‘ungkapan larangan’ juga mengadakan survey dengan
menetapkan poin-poin survey, namun kali ini lebih ditekankan pada
‘ungkapan perintah’ di luar ‘ungkapan larangan’.’

Gambar 2.2 Bagan Pembagian Jenis Youkyuu Hyougen

MARE, (MAERBL, KEERE . BELE )

FORERIL

B

Keterangan:

y

AN

giﬁ?ﬁ%fﬁ (Youkyuu Hyougen): Ungkapan Permohonan
528 (Meirei Hyougen): Ungkapan Perintah

K HEZ B (Irai Hyougen): Ungkapan Permintaan
BIER B (Kanshou Hyougen): Ungkapan Anjuran

2% 11 32 Bl (Kinshi Hyougen): Ungkapan Larangan

Berikut ini pengertian mengenai masing-masing ungkapan sesuai dengan

bagan klasifikasi >R 5 (youkyuu hyougen) Yajima dengan menurut 7B ## [E

FEREHL (shinmeikai kokugo jiten):

1. BERFZHL (Youkyuu Hyougen):

FERIIVLERLOE LT, £OFEB (HB) ZiEkDsH &,

(youkyuu wa hitsuyouna mono toshite, sono jitsugen -shutsugen- wo tsuyoku

motomeru.) yang berarti memohon dengan sangat untuk mewujudkan sesuatu

yang dibutuhkan (Yamada, 2005:99).

2. A RB (Meirei Hyougen):

MAEH TOFISH LT AZORSY FRTTETHII. o

F % T & o (meirei wa meshita no mono nitaishite, jibun no omou mama ni
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koudou suru you, iitsukeru koto) yang berarti suatu perintah yang ditujukan pada
bawahan atau junior untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak pribadi
(Yamada, 2005:1461).

3. WIEEKBL (Irai Hyougen):

EEIZ R IZ0E2 L TH B9 Lol NTETeZ & (irai wa nanika
wo shite morau youni, hito ni tanomu koto.) yang berarti meminta seseorang untuk
melakukan sesuatu untuknya (Yamada, 2005:1528).

4. BERDL (Kanshou Hyougen):

BRI ESDTH2SLERVEL L Vo THEMIICHED S &
(kanshou wa sousuru koto wa yoi koto da to itte sekkyokuteki ni susumeru koto)
yang berarti anjuran secara positif untuk melakukan sesuatu yang dianggap baik
(Yamada, 2005:311).

5. R 1LRBL (Kinshi Hyougen):

AT LIk o T LTIV WS E L L5 2 & (kinshi
wa kisoku nado ni yotte shite wa ikenai to sashitomeru koto) yang berarti
melarang untuk melakukan hal tersebut sesuai dengan peraturan (Yamada,
2005:391)

Pada bagan tersebut dapat disimpulkan bahwa youkyuu hyougen dibagi
menjadi dua bagian yakni ungkapan perintah dan larangan. Ungkapan perintah,
permintaan dan anjuran dikelompokkan dalam jenis ungkapan perintah.
Sedangkan ungkapan larangan tidak dimasukkan dalam jenis ungkapan perintah.
Sesuai dengan pembagian meirei hyougen menurut Yajima yang terbagi menjadi

tiga yakni: meirei hyougen, irai hyougen dan kanshou hyougen. Pembahasan pada
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penelitian ini dibatasi pada ketiga pembagian tersebut. Berikut ini pola ungkapan

perintah, permintaan dan anjuran berdasarkan Yajima:

1.

a.

Pola Ungkapan Perintah atau Meireigata No Taikei (fii 5% DIAR)
#ElmaSE (+% « F « F) pola berikut merupakan kata kerja bentuk
perintah yang mendapat tambahan ya/na dan yo di akhir. Partikel pada akhir
kalimat yang berfungsi menunjukkan adanya tuntutan tegas dari penutur
(Makino, 1994:543). Seperti pada contoh berikut:
) ZhzEnTic L TENAS L —, (Yajima, 2009:73)

Kore wo okazu ni shite tabero yoo.

Makanlah dengan makanan ini.
~7 (+3) pola kalimat ini menggunakan B H (doushi renyou) yang
merupakan kata kerja yang digunakan untuk keadaan yang berlangsung
(continuous use) dengan penambahan shuujoshi yo. Partikel na merupakan
penanda bentuk perintah yang biasanya digunakan laki-laki dalam percakapan
tidak formal atau resmi (Makino, 1994:266). Seperti pada contoh berikut:
2) 7 7A4F, ¥ 7, (Yajima, 2009:70)

Araina, hayaku.
Cucilah, cepat.

Dari contoh tersebut 77 - 7~ berasal dari kata V472 yang berarti

cucilah.
c. 5/ (meireikei) merupakan bentuk perintah dalam pola kalimat bahasa

Jepang. Kalimat yang menggunakan bentuk perintah ini biasanya digunakan
untuk perintah yang cukup tegas atau kuat dan biasa digunakan oleh laki-laki

(Tomomatsu, 2000:73). Berikut ini pola pembentukan meireikei:
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Tabel 2.1 Pola Pembentukan Meireikei

T Iv— 7 (gutuupu) A T (meireikei)
Kelompok Ungkapan Perintah
25 = 2
au — ae
bertemu—temui!
Z - ET
kaku — kake
menulis—tulis!
Hy - e
dasu — dase
mengeluarkan—keluarkan!
SO — . C
tatsu — tate
berdiri—berdirilah!
% — En
shinu — shine
meninggal —matilah!
s — TR
tobu — tobe
meloncat—loncat!
FEee  —  Fred
yomu — yome
membaca—bacalah!
®L — FEh
noru — nore
mengendarai—naik!
WH—RA
miru — miro
melihat—lihat!
LD LD A
yameru— yamero
berhenti—hentikan!
95 — LA
suru — shiro
melakukan—lakukan!
k5 — o
kuru — koi
datang—datanglah!

B 1
(doushi) 1
Kata kerja grup 1

] 2
(doushi) 2
Kata kerja grup 2

5 3
(doushi) 3
Kata kerja grup 3

d. (EhF) 72 S\, Pola kalimat ini menggunakan bentuk doushi + 7& S L)
(nasai) yang berarti ‘lakukanlah’. Kalimat intruksi atau perintah ini biasanya
digunakan oleh guru kepada murid, orang tua kepada anak dan sebagainya

(Tomomatsu, 2000:74). Contoh penggunaan pola kalimat ini misal:
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3) FEH o EETNNICEXAR IV, (Tomomatsu, 2000:74)
Ji wo motto kirei ni kakinasai.
Tulislah huruf ini lebih bagus lagi.

. Pola Ungkapan Permintaan atau Iraigata NoTaikei ({KFE T DIER)

~7 + 7 )L pola berikut yaitu menggunakan H)jii] (doushi) atau kata kerja
bentuk ~ T (~fe) dengan penambahan < %  (kuru). Pola tersebut
mengindikasikan tidak adanya paksaan kepada pendengar atau lawan tutur.
Seperti pada contoh berikut:

4y ~ v 7 7 I)vF¥. (Yajima, 2009:69)

Mattetekuru ya.
Tunggu va.

~7 + 7 L)L+ 5[ pola kalimat berikut menggunakan kata kerja bentuk e
dengan penambahan kureru dengan menggunakan &[] (gimon) atau bentuk
pertanyaan. Dengan menggunakan bentuk pertanyaan merupakan salah satu
cara dalam meminta sesuatu kepada lawan tutur. Seperti pada contoh berikut:
5) IZ&HAEF-TRTIND? (Yajima, 2009:67)

Hasami wo motte kite kureru?
Bisakah kau bawakan gunting?

~ 7 pola berikut menggunakan kata kerja bentuk fe dan biasanya ada

penambahan shuujoshi yo. Pola tersebut merupakan bentuk sopan dalam
meminta dan lebih menghormati perasaan lawan tutur. Seperti pada contoh

berikut:

6) LTI, (Yajima, 2009:65)

Tomete yo.
Berhentilah.
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~7 +F 2 —% 4 pola berikut menggunakan kata kerja bentuk te dengan
penambahan © X 9 72\ (choudai). Pola te choudai ini sering digunakan oleh
perempuan dalam meminta sesuatu kepada lawan tutur. Seperti pada contoh
berikut:

7 Bl TH x 972V, (Yajima, 2009:64)

Akete choudai.
Tolong bukakan.

(4D % < 72 & pola ini menggunakan nomina atau 44 A (meishi) + %
< 72 &\ (wo kudasai) yang berarti ‘tolong berikan ~ (Tomomatsu, 2000:70).

Seperti pada contoh berikut:

8) (LA LT UT) TAHFEFHAN. Y—AE SV, (Tomomatsu,
2000:70)
(resutoran de) sumimasen ga, soosu wo kudasai.
(di restoran) permisi, tolong berikan saus.

(FhFE) TL7ZE W« (@FEa) 2V TL 72 &V pola ini menggunakan
verba atau B (doushi) + T L 72 8 (te kudasai) dan doushi + 724> T <
72 &\ (naide kudasai). Pola kalimat ini memiliki arti ‘tolong lakukan ~ atau

‘tolong jangan lakukan ~’ pada bentuk naide kudasai (Tomomatsu, 2000:70).

Seperti pada contoh berikut :

9 HDH, LIV Lpo< Y E -5 TSV, (Tomomatsu, 2000:70)
Anou, mou_sukoshi yukkuri ittekudasai.
Anu, tolong sedikit lebih pelan lagi bicaranya.

1) T HEFAEZTLEMYEENR VT L E SV, (Tomomatsu,
2000:70)
Sumimasen, soko ni nimotsu wo okanaidekudasai.
Maaf, tolong jangan letakkan barang di sana.
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g. B (@) <723V pola ungkapan ini menggunakan 35 (o) + doushi+ < 72
S Y (kudasai). Pola kalimat ini digunakan untuk meminta melakukan sesuatu.

Pola  kalimat - ini - sering - digunakan  pada tempat umum  untuk
merekomendasikan atau mengarahkan dan tidak digunakan untuk permintaan
yang memberi keuntungan pada penutur (Tomomatsu, 2000:71).

Berikut ini contoh pola kalimat o~kudasai:

1) S AR—= M BHAETIZS VY, (Tomomatsu, 2000:71)
Pasupooto wo omisetekudasai.
Tolong perlihatkan pasport anda.

3. Pola Ungkapan Anjuran atau Kanshougata No Taikei (53 D IRR)

a. #iEA 2T (+E1D DS pola berikut menggunakan kata kerja bentuk 7z
o (tara) dan ada penambahan %) % 5 ¥ (susumeru kotoba) atau kata
anjuran. Penggunaan anjuran bentuk tara tetap dianggap sopan meskipun
digunakan diluar kerabat. Seperti pada contoh berikut:

1) KA HWVWES S, (Yajima, 2009:63)

Yasundara ii darou.
Kalau istirahat akan lebih baik.

b. ®EA R — ? pola berikut menggunakan kata kerja dengan ada penambahan
— (nee) atau 7~ A (nai). Pola ini biasanya digunakan dengan orang yang
memiliki hubungan dekat. Seperti pada contoh berikut:

13) %> TAT 72 2 (Yajima, 2009:62)

Yotte ikanai?
Apakah tidak pergi berkunjung?
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2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang telah dilakukan
oleh: Tangson R. Pangaribuan (Universitas Negeri Medan, 2012) dengan judul
“Hubungan Variasi Bahasa dengan Kelompok Sosial dan Pemakaian
Bahasa”. Penelitian terdahulu menitik beratkan pemakaian bahasa terhadap
kelompok sosial tertentu yakni kelompok pedagang dan kelompok perawat.
Dengan tujuan untuk mengetahui istilah-istilah yang digunakan oleh kelompok
pedagang dan perawat. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam
pemakaian bahasa. Kelompok perawat cenderung menggunakan istilah kesehatan
dalam berkomunikasi sedangkan kelompok pedagang menggunakan istilah
perdagangan dengan kelompok pedagang sendiri maupun pembeli. Kemudian
penelitian terdahulu yang yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nimas Ayu Pranita Kusuma (Universitas Brawijaya, 2014) dengan judul
“Pengaruh Status Sosial Terhadap Kesantunan Ungkapan Perintah Bahasa
Jepang dalam Serial Drama Mei-chan no Shitsuji Episode 1-2 Karya Junichi
Ishikawa”, dengan menitik beratkan pada pengaruh keadaan sosial ekonomi
dalam penggunaan kesantunan ungkapan perintah bahasa Jepang. Untuk acuan
teorinya menggunakan Brown dan Levinson. Sehingga hasil penelitiannya hanya
menitik beratkan pada kesantunan penggunaan ungkapan perintahnya saja.

Pembedanya dengan dua penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian
ini mengkaji jenis-jenis ungkapan perintah berdasarkan teori Yajima apa saja yang

digunakan dalam film dibidang kepolisian, film dan media, jasa dan umum. Jenis-
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah bersifat deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan semata-mata hanya
berdasarkan pada fakta yang ada yang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya sehingga yang dihasilkan merupakan perian bahasa yang biasa
dikatakan sifatnya seperti potret atau paparan seperti apa adanya (Sudaryanto,
1988:62). Penelitian deskriptif hanya ditujukan untuk menjabarkan hasil analisis
dari sebuah penelitian sesuai dengan keadaan nyata dan apa adanya.

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
(Moleong, 2011:6). Metode ini tidak menggunakan variabel-variabel yang harus
dibuktikan kebenarannya dengan hipotesis, tetapi akan dicari penjelasan atas
jawaban dari rumusan masalah. Metode kualitatif tidak menggunakan cara
kuantifikasi atau statitistik untuk menganalis dan mengolah data yang diperoleh.

Sesuai dengan penjelasan mengenai deskriptif dan metode penelitian
kualitatif, penelitian “Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa Jepang Dalam Film
Detective Conan Live Action The Movie 4” termasuk dalam penelitian deskriptif
kualitatif. Hal tersebut dikarenakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan
potongan gambar dari film Detective Conan. Hasil temuan pada penelitian ini

akan berisi kutipan-kutipan data temuan dari film Detective Conan.
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Detective
Conan Live Action The Movie 4. Penulis manga adalah Gosho Aoyama dengan
produser Amago Daisuke, Shimoda Kazutoshi dan Kakuta Masako. Kemudian
disutradarai oleh Ibe Masato. Film ini berjudulkan Detective Conan Kudo
Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case dan ditayangkan pada tahun 2012.
Peran utama pada tayangan ini dimainkan oleh Kudo Shinichi sebagai detective
yang diundang oleh Kazuha dan Hattori ke lokasi syuting film ‘Jidaigeki’ di
Kyoto. Dalam perjalanannya ke Kyoto saat di pesawat, misteri pembunuhan itu
muncul. Selain itu, setibanya ia di Kyoto ditemukan kembali kasus pembunuhan
serupa lainnya. Dalam filmini banyak berbagai macam tokoh dengan berbagai
pekerjaan. Karena kasus yang dipecahkan oleh detektif pun juga beragam.

Alasan digunakannya sumber data filmdetektifini dikarenakan terdapat
berbagai macam jenis pekerjaan dalam perannya. Percakapan dalam film pun
menggunakan percakapan bahasa Jepang sehari-hari. Selain itu, banyak
ditemukan penggunaan ungkapan perintah di dalamnya dan ungkapan perintah
yang digunakan juga bervariasi. Dari sumber data itu ungkapan-ungkapan yang
termasuk pada ungkapan perintah digunakan sebagai data dalam penelitian ini.

3.3 Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  ada beberapa teknik pengumpulan data yang

digunakan, yakni sebagai berikut:
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1. Teknik Simak

Sudaryanto (1993:133, dalam Muhammad, 2011:207) menyatakan bahwa
untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. Untuk mendapat
data, seorang peneliti menyadap penggunaan bahasa kemudian menyadap
pembicaraan seseorang atau beberapa orang bahkan menyadap penggunaan
bahasa tulisan. Dalam hal ini, metode simak dilakukan dengan menonton film
tersebut. Kemudian, menyimak dialog atau percakapan antar tokoh pada film
untuk mengetahui penggunaan jenis-jenis ungkapan perintahnya pada film
Detective Conan Live Action The Movie 4.

Sadap merupakan kegiatan permulaan untuk menyediakan data. Teknik
simak bebas cakap merupakan teknik lanjutan dari teknik sadap atau penyadapan.
Pengertian teknik simak bebas cakap adalah peneliti hanya berperan sebagai
pengamat penggunaan bahasa oleh informan, tidak terlibat dalam percakapan
yang dilakukan oleh informan (Mahsun, 2007:243, dalam Muhammad, 2011:218).

2. Teknik Catat

Teknik catat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan setelah metode
simak. Teknik catat atau taking note method dapat dilakukan pada kartu data yang
telah disediakan atau akan disediakan. Setelah pencatatan dilakukan, peneliti
melakukan klasifikasi atau pengelompokan (Muhammad, 2011:211). Dalam
proses pengumpulan data, teknik catat ini digunakan untuk pencatatan data-data
yang berupa dialog yang mempunyai jenis-jenis ungkapan perintah pada film

Detective Conan Live Action The Movie 4.
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3. Teknik Potong (Cutting)

Sunarni (2008:64) mengatakan teknik potong (cutting) digunakan untuk
memotong video drama yang dijadikan data. Oleh karena itu, dalam pengumpulan
data dilakukan pemotongan gambar video dari filmnya. Teknik potong (cutting)
ini ditujukan untuk memberi gambaran konteks hanya pada jenis ungkapan

perintah.

4. Triangulasi

Menurut Moleong (2001:178), triangulasi adalah sebuah teknik
pemeriksaan keabsahan atau kebenaran data dengan memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data sebagai pengecekan atau pembanding data tersebut. Tujuan
digunakan teknik triangulasi yaitu untuk mengecek kebenaran dari data yang
berupa dialog film sebagai sumber data. Pengecekan kebenaran dalam penelitian
ini dilakukan pada penggunaan bahasa dan data yang merupakan ungkapan
perintah. Pengecekan dilakukan oleh native bahasa Jepang Fakultas [lmu Budaya
Universitas Brawijaya.
3.4 Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan beberapa langkah dalam menganalisis data
sebagai berikut:

1. Data transkrip yang sudah melalui proses triangulasi  dilakukan
pengklasifikasian sesuai dengan latar belakang pekerjaan penutur dan jenis
kalimat perintah yang digunakan.

2. Melakukan pengkodean, misal DC/2/00:13:41//. Kode ini menunjukan

bahwa film Detective Conan /ive action the movie 4 bagian 2 menit ke 13
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detik ke 41. Adapun lambang-lambang yang digunakan antara lain M
(meirei  hyougen) ungkapan perintah, 1 (irai hyougen) ungkapan
permintaan dan K (kanshou hyougen) ungkapan anjuran.

Melakukan translate dengan urutan (1) bahasa Jepang (2) cara baca

bahasa Jepang dan (3) arti bahasa Indonesia. Seperti contoh berikut:

AF a2 T—F R TV, e BREEL S,
Suchuwaadesu : Hai, shoushou omachi kudasai.

Baik, mohon tunggu sebentar.

. Ungkapan perintah yang terdapat dalam dialog ditandai dengan cara
menggaris bawahi.

Menganalisis data satu per satu dengan acuan teori pada bab II. Analisis
data dilakukan dengan langkah awal yaitu menganalisis ungkapan perintah
dalam dialog film Detective Conan Live Action The Movie 4 dengan acuan
teori Yajima (2009, dikutip Kusuma 2014:20). Selanjutnya menganalisis
latar belakang pekerjaan penutur dan lawan tutur. Yang terakhir adalah
dengan melalui tahap menganalisis variasi penggunaan jenis-jenis
ungkapan perintah dalam Bahasa Jepang berdasarkan latar belakang
pekerjaan penutur dan lawan tutur. Dari hasil temuan tersebut ditarik

kesimpulan dengan menyesuaikan rumusan masalah.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil temuan penggunaan jenis-jenis
ungkapan perintah bahasa Jepang dalam film Detective Conan Live Action The
Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.
4.1.1 Jenis Ungkapan Perintah
Pada film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan
Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case ditemukan ketiga jenis bentuk
ungkapan perintah yakni meirei hyougen (ungkapan perintah), irai hyougen
(ungkapan permintaan), dan kanshou hyougen (ungkapan anjuran).
Keseluruhan data temuan yang telah disebutkan berjumlah 46 data yang
terdiri dari:
1. Meirei Hyougen (ungkapan perintah) berjumlah 14 data.
2. Irai Hyougen(ungkapan permintaan) berjumlah 24 data.

3." Kanshou Hyougen (ungkapan anjuran) berjumlah 8 data.

4.1.2 Jenis Pekerjaan
Pada film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan
Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case ditemukan berbagai macam

faktor
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yang mempengaruhi seseorang dalam penggunaan ungkapan perintah. Pada
penelitian ini hanya dibatasi pada faktor bidang kepolisian, bidang film dan media,
bidang jasa, dan bidang umum atas penggunanya. Sehingga dalam penelitian ini
penulis membagi pekerjaan menjadi empat jenis bidang yakni bidang kepolisian,
bidang jasa, bidang film dan umum.
Berikut jenis pekerjaan yang ada pada film Detective Conan Live Action
The Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.
1. Bidang kepolisian: Polisi, Detektif, dan Penyidik
2. Bidang jasa: Pramugari
3. Bidang film dan media: Sutradara, asisten sutradara, fotografer dan artis
4. Umum: Pelajar, anak-anak dan masyarakat umum.
Keseluruhan data yang ditemukan berjumlah 46 data yang terdiri dari:
1. Bidang kepolisian 18 data.
2. Bidang jasa 1 data.
3. Bidang film dan media 19 data.

4. Umum 8 data.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap penggunaan
ungkapan perintah berdasarkan penggunanya dalam beberapa bidang pekerjaan
dalam objek penelitian. Berikut ini tabel identifikasi penggunaan jenis-jenis
ungkapan perintah bahasa Jepang pada film Detective Conan Live Action The

Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.
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Tabel 4.1 Penggunaan Jenis-jenis Ungkapan Perintah Berdasarkan Penuturnya

Penggunaan Ungkapan Perintah
. . Jenis Ungkapan Perintah
No Bidang Pekerjaan Moirei £ Iil‘)ai Kanshon Total
Hyougen Hyougen Hyougen

1 Kepolisian 6 11 1 18
2 Film dan Media 7 9 3 19
3 Jasa - 1 - 1
4 Umum 1 3 4 8

Total 14 24 8 46

4.2 Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini sesuai dengan cara analisis yang telah
dijelaskan sebelumnya pada bab metode penelitian. Analisis data berdasarkan data
temuan ungkapan perintah pada film Detective Conan Live Action The Movie 4:
Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. Pada setiap
bidang pekerjaan akan diambil masing-masing satu data yang mewakili jenis-jenis
ungkapan perintah untuk dibahas lebih lanjut. Pembahasan masing-masing data
disesuaikan dengan metode penelitian analisis data dengan paragraf pertama jenis
ungkapan perintah. Kemudian paragraf kedua menjelaskan mengenai  latar
belakang pekerjaan penutur dan lawan tutur. Paragraf terakhir merupakan analisis
penggunaan ungkapan perintah berdasarkan jenis pekerjaan.

4.2.1 Bidang Kepolisian

Konteks 1:

Takagi adalah seorang polisi yang bertugas di Tokyo. Pada saat ini Takagi
bersama rekannya Satou sedang melakukan perjalanan menuju Osaka. Di dalam
pesawat terjadi pembunuhan. Korbannya adalah seorang fotografer bernama
Ootaka. Sebelum Takagi dan rekannya menyelidiki kejadian tersebut seorang

pemuda bernama Kudo Shinichi telah berada di sana. Kudo merupakan seorang
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pelajar di sekolah detektif. Karena Kudo telah lancang masuk dalam kasus

tersebut dan banyak berpendapat Takagi memukul kepala Kudo.

Gambar 4.1 Takagi Memukul Kepala Shinichi

%,

e S LA

Shinichi : Atail

Shinichi ;o Sakit!

A DWW LA !
Takagi . 1i kagen ni shiro!
Takagi : Sudah hentikan!

DC/00:07:00/M/04
Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Takagi termasuk dalam bentuk
ungkapan perintah langsung. Penggunaan ungkapan perintah menggunakan
bentuk meirei hyougen. Penggunaan bentuk meirei terdapat pada \MOANJEIC L
A V(i kagen ni shiro!). Ungkapan perintah tersebut termasuk dalam bentuk
meireikei dengan perubahan bentuk doushi (kata kerja). Kata kerja yang berubah
yakni L % dari kata kerja 9~ %. Pola tersebut berarti memerintah secara tegas dan
langsung.
Penutur merupakan seorang polisi yang bernama Takagi. Sedangkan
lawan tutur merupakan seorang pelajar SMA bernama Kudo Shinichi. Pada

penelitian ini Kudo Shinichi termasuk pada golongan pekerjaan kepolisian karena

Kudo seorang detektif muda.
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Penggunaan kata perintah langsung dari Takagi terhadap Shinichi
dikarenakan Shinichi telah mengganggu pekerjaannya. Penggunaan ungkapan
perintah langsung pada kondisi tersebut dinilai wajar karena Shinichi lebih muda
dari takagi dan telah mengganggu pekerjaan dari Takagi. Penggunaan bentuk
meireikei tersebut memang wajar digunakan oleh laki-laki.

Konteks 2:

Tempat duduk Shinichi dan Ran memungkinkan mereka untuk mengenali
siapa saja yang pergi ke toilet. Dengan keadaan tersebut Shinichi menjadi saksi
akan orang-orang yang menuju toilet dengan waktu yang berdekatan dengan
kematian korban. Satou dan Takagi meminta Shinichi untuk menunjukkan ke
empat orang yang dimaksud. Shinichi menunjuk ke empat orang tersebut. Satou
meminta ke empat orang tersebut untuk mengikutinya untuk membicarakan
masalah tersebut lebih lanjut.

G
\

ambar 4.2 Keadaan Penunjukan Tersangka

YRk DR E AT ERNENTREE A LETRTIES
W HEZTHLUET,

Satou : Toriaezu darekata yonin ha saigoubin toire made kite kudasai.
Asoko de hanashimasu.

Satou : Sekarang ke empat orang tersebut tolong ke toilet bagian

belakang. Kita bicarakan di sana.
DC/00:08:36/1/07
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Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Satou menggunakan bentuk

permintaan. Ungkapan perintah yang diujarkan yakni & C < 72 & V). Pada
ungkapan tersebut menggunakan pola ungkapan permintaan C— < 72 X\ yang

berarti tolong lakukan. Dengan menggunakan pola tersebut kata perintah menjadi
lebih halus dan terkesan tidak memaksakan kehendak dibandingkan dengan
menggunakan pola ungkapan perintah itu sendiri.

Penutur merupakan seorang polisi wanita bernama Satou. Sedangkan
lawan tuturnya adalah penumpang pesawat yang diduga sebagai pembunuh
korban Ootaka. Dibandingkan dengan Takagi yang memiliki pekerjaan yang sama,
seorang polisi wanita pasti memiliki tingkah laku serta tutur kata yang lebih
lembut daripada laki-laki. Pada saat dialog terjadi penutur yakni Satou belum
mengetahui latar belakang dari lawan tuturnya.

Penggunaan pola ungkapan permintaan yang diujarkan oleh Satou
merupakan hal yang wajar. Dilihat dari konteks pembicaraan lokasi dialog berada
di pesawat yang merupakan area publik. Sehingga apabila penggunaan kata-kata
tidak tepat akan menarik perhatian umum. Sedangkan apa yang akan dibicarakan
oleh Satou merupakan hal rahasia dan bisa mengganggu ketenangan dari
penumpang pesawat lainnya. Penggunaan ungkapan permintaan di Jepang
merupakan cara yang sopan dalam mengucapkan kata atau kalimat yang
mengandung unsur perintah atau memaksa. Sehingga hal yang dilakukan Satou

sudah sesuai dengan kode etik baik dari pekerjaan maupun keadaan sosial di sana.
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Konteks 3:

Setelah kejadian ledakan pada saat adegan perang beberapa aktor pemeran
laga tersebut terluka dan harus dilarikan ke rumah sakit. Kejadian tersebut
diselidiki lebih lanjut. Karena dinilai ada unsur kesengajaan di dalamnya. Inukai
merupakan detektif senior di Kyoto. Inukai ditugaskan dalam kasus tersebut. Pada
saat Inukai tiba di lokasi ia bertemu dengan Shinichi. Inukai mengagumi sosok

Shinichi yang merupakan detektif muda namun sudah bisa memecahkan kasus

besar.

N fi DTE, BOREHELWE o7 e,

Inukai . Sugi, sono hanashi wo kikitai to omottanaa.

Inukai :  Selanjutnya, saya ingin dengar tentang cerita tersebut.

#r— DVWTT L ZORNCHRGIIA T o7 5,
Shinichi . li desu kedo, sono mae ni genba ha mite itta suru.

Shinichi :  Baiklah tapi sebelumnya kita pergi melihat tempat kejadian.
R fi Db, TR, Eob?

Inukai : A, sorenara, doccha?

Inukai : Ah, baiklah kalau begitu, dimana?

DC/00:49:20/K/07

Ungkapan yang diujarkan oleh Shinichi termasuk dalam ungkapan anjuran.

Dari ujaran Shinichi bermaksud untuk memerintah agar Detektif Inukai melihat
terlebih dahulu tempat kejadian dari ledakan yang terjadi. Penggunaan pola

ungkapan anjuran tetap dianggap sopan ketika digunakan memerintah seseorang
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untuk melakukan sesuatu meskipun di luar dari kerabat atau orang yang dikenal.
Pola ungkapan yang digunakan Shinichi memiliki maksud yang sama dengan 5.
TAT 212 B WA 9 (mite ittara ii darou) yang berarti kalau pergi melihatnya
bukankah lebih baik.

Penutur adalah seorang detektif senior di Osaka. Sedangkan lawan
tuturnya adalah Shinichi seorang detektif muda. Shinichi merupakan detektif
muda yang masih berstatus sebagai pelajar SMA. Namun kasus yang ditanganinya
sudah banyak dan merupakan kasus-kasus besar. Inukai merupakan detektif senior
sehingga telah banyak pula kasus yang telah dipecahkannya khususnya di Osaka.

Inukai dan Shinichi berada di kelompok kerja yang sama yakni kepolisian
dimana di dalamnya terdapat profesi detektif. Meskipun keduanya berada di
dalam kelompok kerja yang sama terdapat faktor lain yang mempengaruhi ujaran
seseorang. Pada kondisi Inukai dan Shinichi terdapat faktor perbedaan umur.
Inukai merupakan seorang detektif senior yang jelas lebih tua dari Shinichi.
Sedangkan Shinichi masith sebagai pelajar SMA pada sekolah detektif.
Penggunaan ungkapan anjuran merupakan cara Shinichi dalam menghormati
detektif Inukai yang lebih senior. Pemilihan kata yang diujarkan Shinichi pun
tidak terkesan memerintah secara langsung. Sehingga tidak dianggap tidak sopan
terhadap senior. Karena di Jepang nilai senioritas sangatlah penting dalam

kehidupan sosial.
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4.2.2 Bidang Film dan Media

Konteks 4:

Ootaka, Tsugumi dan Chizuru merupakan fotografer. Para fotografer
tersebut sedang menuju Osaka. Dalam perjalanan di pesawat Ootaka membuat
gaduh dengan berteriak-teriak. Sehingga Tsugumi mengingatkannya. Begitupula
dengan Chizuru serta penumpang lain yang persis berada di sebelah Ootaka.
Namun Ootaka yang sudah ditegur oleh teman-teman serta penumpang lain tetap

berbicara dengan intonasi berteriak. Sehingga teman yang lainnya semakin geram

padanya.
Gambar 4.4 Ootaka Gaduh dalam Pesawat
S H D Lo EKIER, BT LRSVE,
Tsugumi . Chotto Ootaka kun, Shizukanishinasai yo.
Tsugumi :  Hei Ootaka, diamlah.
ESS DORR BEPICLTHLWERAD, BBREABETHAT
Lio,
suneo . Ee, Shizuka ni shitemoraimasenka. Minasan neterundeshou.
Tsuneo . Iya, bisakah lebih tenang? Orang-orang yang lain sedang tidur.
PN Db B, RIRBREMT D L,
Ootaka . Aa, warui. Tsuginara ki wo tsukeru yo.
Ootaka . Ah, salahku. Lain kali akan hati-hati.
TS D UORMER DT LT
Chizuru : Qotaka kun! [i kagen ni shite!
Chizuru : Ootaka! Hentikan!
KIE S =4 VA 1= QAT /N /= e B (T - G
Ootaka :  Hai, hai. Wakarimasu yo. Kowai onna yo.
Ootaka : lya, iya. Aku mengerti. Wanita menakutkan.

DC/00:10:07/M/05
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Pada pembahasan konteks 4 hanya akan dibahas mengenai ujaran dari

Tsugumi yang menggunakan ungkapan perintah. Ujaran dari Tsugumi yakni #§7>
IZ L 72 S W) I yang berarti diamlah! Ujaran Tsugumi menggunakan pola
ungkapan perintah. Pola yang digunakan yaitu bentuk doushi + 72 S\ (nasai).

Pola kalimat ~nasai termasuk perintah yang berupa intruksi yang berarti perintah
secara jelas. Sehingga ungkapan perintah yang diujarkan oleh Tsugumi
merupakan kalimat perintah yang jelas kepada Ootaka.

Sebagai penutur adalah Tsugumi dan lawan tutur adalah Ootaka.Tsugumi
dan Ootaka berada pada kelompok kerja yang sama yakni bidang film dan media.
Profesi keduanya adalah fotografer. Dalam film Detective Conan Live Action The
Movie 4. Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case
mereka merupakan pasangan kekasih. Ootaka merupakan fotografer yang pernah
menerima penghargaan akan hasil gambar bidikannya mengenai kebakaran.

Pada konteks 4 Tsugumi dan Ootaka berada pada kelompok kerja yang
sama dengan profesi yang sama yakni fotografer. Pada penggunaan ungkapan
perintah oleh Tsugumi pada Ootaka merupakan kata perintah yang bersifat
intruksi dan masih dianggap sopan. Karena penggunaan ungkapan perintah
tersebut ditujukan kepada teman sejawat. Dalam hal ini terdapat faktor lain yakni
hubungan personal sebagai pasangan kekasih. Hal tersebut dibandingkan dengan
ungkapan yang diujarkan oleh Chizuru yang menggunakan pola meireikei yang
berarti perintah secara langsung dan jelas. Penggunaan pola ~nasai biasanya
digunakan pada situasi formal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ujaran

Tsugumi pada Ootaka merupakan perintah yang termasuk halus atau sopan.
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Konteks 5:

Tanaka merupakan seorang asisten sutradara. Terjadi banyak masalah pada
saat pengambilan gambar pada hari itu. Momoko adalah salah satu aktris pemeran
utama dalam film yang masih dalam proses pengambilan gambar tersebut.
Momoko sempat akan mengundurkan diri dari shooting film tersebut. Sedangkan
kekasihnya sedang dirawat di rumah sakit. Dikarenakan hal tersebut sang
sutradara khawatir akan keadaan Momoko. Sehingga sutradara mengutus Tanaka
untuk memeriksa keadaan Momoko. Namun pada saat Tanaka berusaha membuka
pintu, ruang Momoko tidak dapat dibuka.

Gambar 4.5 Ootaka Berusaha Memanggil Momoko

H D MEES AL BT CBEVWLET, PRI A
Tanaka . Momoka san, akete onegaishimasu. Momoka san!
Tanaka . Momoka, mohon buka pintunya. Momoka!

DC/00:54:30/1/22
Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Tanaka termasuk dalam pola

ungkapan permintaan. Seperti halnya pola ~kudasai yang berarti meminta atau
memohon lawan tutur untuk melakukan sesuatu ujaran yang diungkapkan oleh

Tanaka memiliki arti yang sama. Pada ungkapan Bf (7 CTISFEV L £ 7 yang

berarti memerintah lawan tutur untuk membukakan pintu. Pola kalimat yang

digunakan lebih halus daripada menggunakan ~kudasai.
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Penutur adalah asisten sutradara yang bernama Tanaka. Sedangkan lawan
tutur adalah aktris pemeran utama bernama Momoko. Tanaka dalam hal ini
memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan Momoko. Hal tersebut
dikarenakan Momoko memiliki peranan penting dalam film tersebut. Sehingga
rasa hormat terhadap Momoko terasa begitu besar dari penutur.

Pada ujaran Tanaka dapat diketahui rasa respek terhadap Momoko.
Meskipun keduanya berada di bidang pekerjaan yang sama yakni bidang film dan
media, namun ada faktor lain yang mempengaruhi seseorang dalam ujarannya.
Dalam hal ini Momoko memiliki peranan lebih penting untuk berjalannya film
tersebut. Karena Momoka merupakan artis yang sedang diidolakan schingga
banyak sekali yang menunggu karya dari Momoko. Kata perintah yang diujarkan
oleh Tanaka menggunakan bentuk ~onegaishimasu yang lebih halus lagi daripada
pola ~kudasai. Kedudukan pada biidang pekerjaan ternyata juga mempengaruhi
bagaimana cara seseorang dalam pemilihan kata saat mengucapkan sesuatu.

Konteks 6:

Noboru Saginuma adalah teman dari Ootaka korban pembunuhan di
pesawat. Noboru mengikuti teman-temannya yang dipanggil untuk membicarakan
kasus yang terjadi di pesawat. Ketika sampai di tempat kejadian Noboru sangat
kaget melihat Ootaka dalam kondisi sudah tidak bernyawa. Satou yang melihat
Noboru pun menegurnya. Noboru ingin meminta penjelasan pada Satou mengenai

kematian Ootaka.
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Gambar 4.6 Kondisi Ketika Noboru Melihat Ootaka Sudah Meninggal

Noboru
Noboru

e i

Satou
Satou

WE7EA S !

Uso darou!

Tidak mungkin!

THEEAL, DRI

Sumimasen, anata ha?

Maaf, Anda?
ZOONERCKREDH AT~ 1

R, B FICHIORICHDAIES D,

Kono no futari to onaji Ootaka no kameraman nakama ne.
Naa, Ore hanashi ni kikou ki ni arun darou.

Sama seperti dua orang itu teman fotografer dari Ootaka.
Berarti saya bisa mengetahui mengenai hal ini kan?

R, BEORRE T b,

Naa, kigaisha no kankeisha desu kara.

Baiklah, karena masih berhubungan dengan kerabat.
DC/00:08:53/K/02

Pada kalimat yang diujarkan oleh Noboru termasuk pada pola ungkapan

anjuran. Pada kalimat yang diujarkan oleh Noboru yang berarti agar Satou sebagai

lawan tutur untuk memberitahunya mengenai kejadian tersebut.

Penutur adalah seorang fotografer yang merupakan teman dari korban

pembunuhan Ootaka. Sedangkan lawan tutur merupakan polisi yang sedang

menangani kasus pembunuhan di dalam pesawat yang mereka tumpangi. Penutur

termasuk dalam lingkup pekerjaan bidang film dan media. Keduanya memiliki

latar belakang pekerjaan yang jauh berbeda. Lawan tutur yakni Satou termasuk

dalam bidang pekerjaan kepolisian.
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Penutur menggunakan ungkapan anjuran dalam melakukan perintah
dikarenakan adanya perbedaan pekerjaan antara penutur dan lawan tutur. Selain
itu terdapat faktor lain yakni perbedaan jenis kelamin. Penggunaan variasi bahasa
tidak terlepas dari faktor-faktor latar belakang seseorang. Sehingga pada ujaran
penutur menggunakan perintah dengan pola yang sedemikian halus. Selain
perbedaan latar belakang penutur maupun lawan tutur terdapat kode etik dalam
pekerjaan. Dalam bidang kepolisian terdapat berbagai macam hal yang tidak bisa

diberitahukan secara sembarangan.

4.2.3 Bidang Jasa
Konteks 7:

Pada saat itu giliran Tsugumi yang dimintai keterangan setelah ia kembali
dari toilet. Tsugumi mencoba mengingat kembali detil peristiwa yang terjadi
setelah ia kembali dari toilet. Dia mengingat bahwa sempat merasakan pusing
sehingga meminta bantuan dari pramugari. Ketika pramugari tersebut datang ia
menanyakan mengenai obat sakit kepala. Setelahnya pramugari tersebut kembali
untuk mengambilkan obat untuk Tsugumi.

Gambar 4.7 Tsugumi Meminta Bantuan Pramugari
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ST SN N UL R-S 2R, KIERIIFICNE LT,
LrobBMES TETEUMALERUTRATWE
<k

Tsugumi Atashi ga toire kara modotta toki, Ootaka kun ha seki ni
imashita. Chotto jibun ga warukute karei san yonda nante
oboete imasu.

Tsugumi Setelah saya kembali dari toilet. Ootaka masih berada di tempat
duduknya. Saya merasa kurang enak badan lalu memanggil
pramugari.

FEOS IRICHHIHTL X 92D

Karei san Nani ga goyou deshou ka.

Pramugari Apa yang anda perlukan?

DL THERAL, BOENRLID-THD £F )

Tsugumi Sumimasen, yoizo neru katta arimasuka?

Tsugumi Maaf, apa ada obat tidur?

EHSh v, DA BFHEHLILESNY,

Karei san Hai, shoushou omachikudasai.

Pramugari Ada, mohon tunggu sebentar.

DC/00:10:59/1/09

Pada dialog di atas dapat diketahui ujaran pramugari menggunakan

ungkapan perintah dengan pola kalimat permintaan. Pola yang digunakan yakni
¥ (doushi) < 72V, Pada pola tersebut mengandung makna perintah yang

tidak menguntungkan penutur. Dapat diketahui yang akan mendapat keuntungan
yakni lawan tutur yakni Tsugumi. Keuntungan yang didapat oleh Tsugumi yaitu
keinginannya terpenuhi.

Tsugumi merupakan fotografer termasuk dalam golongan pekerjaan
bidang film dan media. Sedangkan pramugari termasuk dalam bidang jasa karena
termasuk dalam pekerjaan yang memberikan pelayanan kepada orang lain.
Penutur disini adalah pramugari sedangkan lawan tuturnya adalah Tsugumi.
Dalam situasi ini Tsugumi bertindak sebagai customer sehingga pramugari harus

melayani Tsugumi dengan baik.
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Ungkapan perintah dengan pola permintaan yang diujarkan oleh pramugari
merupakan hal yang sepatutnya dilakukan. Karena Tsugumi disini merupakan
seorang penumpang pesawat yang sudah selayaknya mendapat pelayanan prima
dari pramugari. Dalam kondisi ini yang perlu diperhatikan adalah tugas atau peran
masing-masing pekerjaan. Pekerjaan sebagai pramugari tidak akan membedakan
siapapun karena pekerjaannya memang harus melayani siapapun penumpang di
pesawat dengan berbagai latar belakangnya. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa ungkapan perintah dengan pola permintaan ini digunakan

tidak untuk menguntungkan si penutur melainkan menguntungkan lawan tutur.

4.2.4 Bidang Umum
Konteks 8:

Setelah kesaksian empat orang yang diduga membunuh Ootaka tidak ada
alibi mereka yang mencurigakan. Tsuneo mencoba mengingat kembali situasi
yang terjadi saat ia beranjak dari tempat duduknya. Kemudian ia teringat bahwa
Noboru tidak berada di tempat. Sehingga terjadi adu mulut antara Noboru dan
tsuneo. Noboru menyangkal tuduhan dari Tsuneo dan memastikan kebenaran
alibinya pada Shinichi. Namun Shinichi terlihat ragu dalam menjawab sehingga

Ran menjadi kesal.
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Gambar 4.8 Ran Memarahi Shinichi

Hr— bbb, £h..

Shinichi . Aa, maa...

Shinichi : Ah, sepertinya...

[ L bhiobliFo& ) LAAEVE,
Ran . Chotto hakkiri shinasai yo.

Ran :  Hei pastikan secara jelas!

DC/00:13:38/M:/07

Pada konteks 8 ungkapan yang diujarkan oleh Ran & k> & [TZ->& D L
78 S U X (chotto hakkiri shinasai yo) termasuk dalam ungkapan perintah.

Penggunaan pola ungkapan pun menggunakan ungkapan perintah dengan pola

kalimat doushi + 72 S U\ (nasai). Pola kalimat tersebut merupakan bentuk

perintah intruksi yang jelas dan dalam situasi formal.

Ran sebagai penutur adalah seorang pelajar SMA. Sedangkan lawan tutur
Shinichi juga merupakan pelajar SMA yang memiliki profesi lain sebagai detektif.
Pada penelitian ini Ran sebagai pelajar SMA digolongkan dalam bidang pekerjaan
umum. Hal tersebut dikarenakan untuk penggolongan khusus untuk profesi atau
pekerjaan yang memiliki bidang tertentu. Pada golongan pekerjaan Shinichi

termasuk dalam bidang kepolisian dikarenakan Shinichi memiliki profesi sebagai



49

detektif. Ran dan Shinichi merupakan teman satu sekolah dan sudah berteman
sejak kecil.

Penggunaan kata perintah Ran sebagai penutur dan Shinichi sebagai lawan
tutur merupakan hal wajar. Hal tersebut dikarenakan saat dialog tersebut dalam

situasi formal. Dengan penggunaan pola kalimat doushi + 7& S > (nasai)

merupakan kalimat perintah yang masih sopan dan bisa digunakan dalam situasi
formal. Apabila dilihat dari bidang pekerjaan yang termasuk dalam masyarakat
pada umumnya ungkapan tersebut wajar digunakan dalam situasi formal. Faktor
lain yang mempengaruhi ujaran seseorang selain jenis pekerjaan yaitu situasi

dalam dialog dan latar belakang lain yang berpengaruh.

Konteks 9:

Shinichi merupakan orang yang cukup populer di lingkungannya. Pada
saat berjalan dengan Ran menyusuri jalan di area sekolahnya datang beberapa
junior menghampiri mereka. Para junior tersebut mengagumi Shinichi sebagai
seorang detektif muda yang telah memecahkan berbagai kasus. Bahkan dari

mereka ada pula yang meminta tanda tangan atau sekedar menjabat tangan

Shinichi.
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Gambar 4.9 Shinichi Dikelilingi oleh Juniornya
3rawijaya Universitas Braff iiagﬂ

*®’aE D LEREEE, IRBOFERITLE D TLIED,

Kouhai : Kuudo senpai, saigo no jikken ha doudeshitaka.

Junior . Senior Kuudo, bagaiamana dengan kasus terakhirmu.

#Hr— D IRATEZ O N Y v 772

Shinichi i Nanda sono kantan na torikku desu.

Shinichi : Hah itu trik yang mudabh.

Rk D DS, A FAVLESD, BFRLIEEN,

Kouhai . Anou, sain, sain kudasai, akushu kudasai.

Junior : Anuu, tanda tangan. Mohon tanda tangannya, mohon jabat
tanganku.

— D EAER

Shinichi . Mata kondo na.

Shinichi : Lain kali ya.

*®#E DERH, 2TV

Kouhai . Kyaa, kakko ii...

Junior . Ahh, kereeen...

DC/00:02:11/1/02

Ungkapan perintah yang diungkapan oleh junior dari Shinichi termasuk

dalam ungkapan perintah dengan pola permintaan. Ungkapan tersebut
menggunakan pola ~< 72 &\ (~kudasai) yang berarti meminta untuk melakukan
sesuatu. Dalam dialog tersbut junior dari Shinichi mengucapkan 1 > < 72 X\,
BT 72 &V (sain kudasai, akushu kudasai) yang berarti minta tanda tangan

dan berjabat tangan. Penggunaan kata perintah dengan menggunakan pola
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~kudasai yang berarti menambahkan kata tolong dalam pengucapannya sehingga
terkesan sopan.

Junior Shinichi sebagai penutur merupakan pelajar SMA sehingga
dikategorikan dalam bidang pekerjaan umum. Sedangkan Shinichi sebagai lawan
tutur digolongkan sebagai bidang pekerjaan kepolisian karena profesinya sebagai
detektif. Meskipun Shinichi merupakan seorang detektif namun tetap saja latar
belakang sebagai pelajar SMA berpengaruh dengan kehidupan sosialnya. Dengan
statusnya sebagai detektif muda membuatnya semakin dikenal banyak orang.

Ungkapan perintah yang diujar oleh penutur merupakan hal yang sudah
seharusnya. Karena adanya perbedaan status pekerjaan dan terdapat perbedaan
senioritas akan keduanya. Di Jepang sendiri senioritas sangat berpengaruh dalam
penggunaan kata-kata. Dengan menggunakan ungkapan perintah dengan pola
permintaan akan terkesan sopan dan lawan tutur tidak merasa tertekan dengan
perintah tersebut.

Konteks 10:

Ran dan Shinichi sedang berjalan di area sekolah mereka. Ran menerima
kabar dari Kazuha bahwa Hattori Heiji sedang melakukan shooting film di Osaka.
Hattori merupakan partner Shinichi dalam memecahkan kasus di= Osaka
sebelumnya. Ran yang sudah lama tidak bertemu dengan Hattori maupun Kazuha

mengajak Shinichi untuk ikut serta pergi ke Osaka.
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Gambar 4.10 Shinichi dan Ran Berjalan di Area Sekolah

] DA b AEITAT R 2 AT T

Ran . Shinichi mo isshoni ikanai? Hikouki de...

Ran . Shinichi tidak mau pergi bersama? Naik pesawat terbang...
Hr— bR 7 AR S A 2 I

Shinichi . Eiga nanka kyoumi ga nee yo.

Shinichi : Kalau tentang film aku tidak ada minat lah.

DC/00:01:57/K/01
Ujaran dari Ran kepada Shinichi termasuk dalam ungkapan perintah

dengan pola anjuran. Dalam dialog tersebut Ran mengucapkan #1— & —#& (21T
7372 N yang berarti menganjurkan Shinichi untuk ikut pergi bersamanya.

Penggunaan pola anjuran tersebut biasanya digunakan oleh orang yang telah
memiliki hubungan dekat. Karena ungkapan tersebut digunakan dalam situasi
yang tidak formal.

Ran sebagai penutur merupakan teman dekat Shinichi semasa kecil sampai
dengan saat ini. Pada penggolongan pekerjaan Ran termasuk golongan pekerjaan
dalam bidang umum dikarenakan statusnya sebagai pelajar SMA. Ran bersekolah
di sekolah yang sama dengan Shinichi yakni sekolah detektif. Namun Ran belum
pernah sekalipun memecahkan kasus sehingga belum bisa dikategorikan sebagai

detektif. Shinichi yang sudah seringkali memecahkan kasus sudah bisa
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dikategorikan dalam bidang pekerjaan kepolisian karena perannya yang aktif
dalam memecahkan kasus.

Penggunaan kata perintah yang diujarkan Ran kepada Shinichi tidak
memandang pekerjaan sebagai faktor penentuan ungkapan yang diujarkan. Hal
tersebut dapat dilihat dari penggunaan ungkapan yang tidak formal. Sehingga
dengan perbedaan pekerjaan antara keduanya tidak berpengaruh dalam ujaran-
yjaran yang diucapkan. Faktor yang berpengaruh dalam dialog Ran dan Shinichi
merupakan faktor kedekatan personal keduanya. Sehingga ungkapan perintah
yang diujarkan ungkapan yang tidak formal. Penggunaan bentuk anjuran

dikarenakan Ran tidak memaksakan perintah tersebut kepada Shinichi.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai

penggunaan jenis-jenis ungkapan perintah bahasa Jepang dan jenis-jenis ungkapan

perintah yang digunakan oleh penutur pada bidang kepolisian, film dan media,

jasa, dan umum dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4. Detective

Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. Dari keseluruhan data

temuan yang telah disebutkan berjumlah 46 data yang terdiri dari:

1.

2.

3.

Meirei Hyougen (ungkapan perintah) berjumlah 14 data.
Irai Hyougen (ungkapan permintaan) berjumlah 24 data.
Kanshou Hyougen (ungkapan anjuran) berjumlah 8 data.

Berdasarkan jenis bidang pekerjaan yang ada pada film Detective Conan

Live Action Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder

Case.

L.

Bidang kepolisian: Polisi, Detektif, dan Penyidik

Bidang jasa: Pramugari

. Bidang film dan media: Sutradara, asisten sutradara, fotografer dan artis

Umum: Pelajar, anak-anak dan masyarakat umum

Keseluruhan data yang ditemukan berjumlah 46 data yang terdiri dari:

. Bidang kepolisian 18 data.

Bidang jasa 1 data.

54
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3. Bidang film dan media 19 data.
4. Umum 8 data.

Pada penggunaan jenis-jenis ungkapan perintah yang digunakan oleh
penutur yang bekerja pada bidang pekerjaan kepolisian, film dan media, dan jasa
didominasi dengan penggunaan jenis ungkapan perintah dengan pola permintaan.
Sedangkan pada penutur yang bekerja dalam bidang umum lebih banyak
menggunakan bentuk anjuran. Pada penutur yang bekerja di bidang kepolisian
sangat jarang sekali menggunakan bentuk anjuran hanya ditemukan satu data saja
dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan Kudo
Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.

5.2 Saran

Penelitian ini membahas sebagian kecil dari kajian sosiolinguistik, yakni
mengenai jenis-jenis ungkapan perintah dalam film Detective Conan Live Action
The Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.
Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut, seperti:

1. Penelitian ragam bahasa dari segi penutur sosiolek maupun idiolek

2. Penelitian ragam bahasa ungkapan pengandaian dan penolakan.

3. Penelitian ragam bahasa dengan objek kajian yang lain seperti novel,
komik, maupun film.

4. Penelitian dengan teori yang lain
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CURRICULUM VITAE

Nama : Ratih Kusuma Pratiwi
NIM :105110201111078
Program Studi : S1 Sastra Jepang
Tempat/ Tanggal Lahir : Probolinggo, 20 Mei 1992
Alamat Asal : Perum Blimbing Regency Kav 49
No. HP : 081330649177
E-mail : sandisemut@gmail.com
Riwayat Pendidikan '

1. TK Taruna DRA Zulaeha 1996-1998

2. SD Taruna DRA Zulacha 1998-2004

3. SMP Taruna DRA Zulaeha 2004-2007

4. SMA 8 NEGERI MALANG 2007-2010

5. Universitas Brawijaya 2010-2016

Pengalaman Prestasi :

1. Lulus Nihonggo Nouryoku Shiken Level 5 (N5) pada Tahun
2011

2. Mengikuti Nihonggo Nouryoku Shiken Level 3 (N3) pada
Tahun 2013

Pengalaman Berorganisasi :
l.Anggota HMIJ di Fakultas Ilmu Budaya
2. Panitia acara budaya Jepang di Universitas Brawijaya
3. Panitia acara HMJ Jepang di Fakultas Ilmu Budaya
4. Anggota UKM KSR (Korp Suka Rela) di Univ Brawijaya
5. Anggota UKM Shodou (Kaligrafi Jepang) di Fakultas Ilmu
Budaya

Pengalaman Kerja :

1. Tenaga pengajar les privat tingkat SD Internasional dan reguler
di Malang

2. Tenaga pengajar les privat Bahasa Jepang tingkat SMA

3. Tenaga pengajar (pengganti sementara) pada ekstrakurikuler
Bahasa Jepang di SMA Negeri 8 Malang

4. Waitters dan Barista Mixmax Cafe and Resto Matos selama 1
tahun

5. Telemarketing Outbound call selama 7 bulan di Infomedia,
Telkom Malang
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No Data Temuan Konteks Kode
1 REEL By P LBV, HEI N RALEEDNARAE WD Ketika pengambilan film sedang | DC/00:00:56/M/01
MERNT-HEL S 7. FRdAFE ! berlangsung, sutrada berteriak DC/00:00:56/M/02
dan mengatakan sesuatu pada
Mouri
Kantoku
Sutradara
EH FBHVNIBEZ 5 I HICSLTY £8 A,
Mouri
Mouri
B RSP
Kantoku
Sutradara
2 EF HEDHLoHELHFELRW, BEBICERE, BTy R Ketika Mouri mengatakan DC/00:01:39/1/01
LIS, Fv Ak —TRGTEEY £, kepada sutradara ketika selesai
- melakukan percakapan dengan
Mouri rekan sesama artis di lokasi
Nouri pembuatan film
3 il b —IATNRW 2 I THE ... Ran mengajak Shinichi untuk DC/00:01:57/K/01
Ran ikut serta bersamanya menuju
lokasi shooting Hattori di Osaka
Ran
B BRI} 72 Ay 0 BR300 2 K
Shinichi
Shinichi
4 #3E THEEZE . B OERITE S TLED, Ada sekumpulan para junior DC/00:02:11/1/02
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Kouhai Shinichi yang meminta Shinichi
Junior untuk memberikan tanda tangan
-y S - S dan menjabat tangan salah satu
o IRITEE DB N Y 772, dari mereka.
Shinichi
Shinichi
%E DI A A LLTEEW, TFILESV,
Kouhai
Junior
i AL
Shinichi
Shinichi
% Eepy oW
Kouhai
Junior
B OB AT ETEZOREWREREE LD Shinichi mengatakan percakapan DC/00:05:25/1/03
Shinichi ini kepada seorang pramugari
z.n{c l sesaat setelah Shinichi

Shiniohj mendeteksi keadaan mayat yang
AR B R ATERHET ! ditemukan di toilet pesawat
Takagi terbang.
Takagi
Hr— L. BRETL &,
Shinichi
Shinichi
o BN E D TSRO ER D, Takagi menyuruh hingga DC/00:06:11/M/03
S menarik Shinichi keluar dari DC/00:06:11/1/04
Sat TKP karena dianggap hal

atou

tersebut bukan urusan anak kecil
seperti Shinichi.
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A B, HA ! FEHFHHAATA !
BHEOEERVMZDOTHATEEY L TCHLHWVWELE
AR
Takagi
Takagi
B FHEALH O £ L,
Shinichi
Shinichi
H— JEUN Takagi memukul Shinichi dan DC/00:07:00/M/04
Shinichi menyuruhnya untuk tidak ikut DC/00:07:00/1/05
—— campur lagi dalam kasus
Shinichi pembunuhan itu.
A WU L A !
Takagi Satou menanyakan kepada
/ pramugari perihal kronologi
Takagi kejadian korban sebelum masuk
i fAIHEEE Z L7220z ke dalam toilet
Shinichi
Shinichi
B TAUTELE O F L W o 13772,
Takagi
Takagi
ibhE HDY . BABINL NS T2 E D b S (LR <720
DTEREITED TV EE T EEAD,
Satou
Satou
H— ZONEITH Y FHEA X, BEEEIIIUA T,
Shinichi

Shinichi
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8 byt F$H, TFEFTEIRH... Takagi menanyakan untuk DC/00:08:00/1/06
S, menjelaskan siapa 4 orang yang
atou . .
kemungkinan terlibat atas
Satou kematian korban yang
EAR ZOMAEHZTEHEH I Lo, ditemukan di dalam toilet setelah
Takagi Shinichi memaparkan apa yang
. ia pikirkan.
Takagi
i NN
Shinichi
Shinichi
9 byt B A 2T N ANTREE M LE TRTL X Satou meminta agar 4 orang DC/00:08:36/1/07
W BHEF I TELET, tersebut untuk ikut ke TKP
Satou
Satou
10 - WE7=A 9 | Noboru mengatakan akan DC/00:08:53/K/02
Nobor mendengarkan apa yang Satou
bicarakan.
Noboru
ok THEEAL. HTiL..
Satou
Satou
5t ZODZNEFLREDT AT~ A
b, B BECHIOKICHDOALS S,
Noboru
Noboru
Wk o KEEOBRETT D,
Satou
Satou
11 I Bl ol KEE., Bl L0k, Tsugumi menyuruh Ootaka DC/00:10:07/M/05
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Tsugumi untuk mengecilkan suaranya DC/00:10:07/K/03
Tsugumi sebab terdengar sangat lantang DC/00:10:07/1/08
o LY = = - di dalam pesawat.
IEDS Z_Z_\) BNl Ty LWVWEREAD, A SAMETAHAT Dilanjutkan oleh Tsuneo

Lk, (penumpang pesawat lainnya)
Tsuneo ikut meminta dengan sopan
Tsuneo untuk mengecilkan suara

S — lantang Ootaka.
o R A
EN o, B, RELIENTLL, Kemudian, Chizuru pun turut
Ootaka menyuruh Ootaka untuk
Ootaka mengakhiri perbuatannya sebab
T8 KRIEE L Wi LT ! Ootaka berteriak kesal di dalam
Chizuri pesawat terbang.
Chizuru
K& TV, F0, a0 ET L vk,
Ootaka
Ootaka
12 PR HIZUDFA LB RS-, KEEITFEICWE Lz, Karei memohon untuk DC/00:10:59/1/09

5ok BRI THEAS AFATRATHRATVE | | menunggu beberapa saat kepada

+ Tsugumi saat obat pesanannya
Toigimi z diambilkan.
Tsugumi
RV RICHEATL £ 9
Karei san
Pramugari
D<A THEEAL, BWZERDLD-THY £
Tsugumi
Tsugumi

FSh

Fv, DABRHLIESN,
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Karei san
Pramugari
13 EE= H ol fFo TS EEWN, 1EDITHIEE LT AW ET Tsuneo meminta perhatian DC/00:13:38/1/10
diverdithe Ry sebentar kepada semua semua DC/00:13:38/M/06
Tsuneo yang ada di TKP. Ia berbicara DC/00:13:38/M/07
sambil terus meruntut kejadian DC/00:13:38/K/04
J gunca apa saja yang berlangsung pada | DC/00:13/38/1/11
Tt s 2 | BITT o LETEST, saat itu. Ia berbicara sembari
Noboru membenarkan dengan nada
menuduh pada Saginuma
Noborik Noboru yang duduk di belakang
EPS HRIZDFITRHINIEKRES ADHAT LI LT, Ootaka di dalam pesawat
BECWEKESADFEDOHAITITHED W) oI, OF terbang.
D, BRI ES27-ATT, Namun Noboru langsung
v menepis Tsuneo. Iya kaget dan
T langsung tidak membenarkan
suneo .
— = . S _ omongan dari Tsuneo atas
H HebhE>TUERRE, M U2 M AZT maksud tuduhan yang ditujukan
Ko LTALRRWhE, A9 °? padanya.
Noboru Ditambah dengan ia meminta
Noboru dukungan persetujuan dari
= Shinichi. Shinichi mengiyakan
o # . Lo, b dengan nada sedikit agak ragu.
Shinichi Lalu Ran menjawab dengan
Shinichi menganjurkan untuk berhati-hati
i HroliZoxh LSV, atas ucapan dari Shinichi
Ran tersebut.
Karena belum mendapat bukti
Ran yang cukup, maka Satou
- LV REERADR DR T ENHERELIZFE WAL | | meminta semua praduga
IR, bersedia melakukan cek fisik.
Noboru

Noboru
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225 N, TR HZ 9 TTR, TEARISADHEHRAE L
M F=vy 7 LELES, FALWLTT A,
Satou
Satou
14 [SWIN Wi, EHE I AT, Noboru mempersilahkan untuk | DC/00:16:25/1/12
Takaoi memeriksa dan memberikan
Tk g. tasnya kepada Takagi.
akagi
- EHZTHEIC..
Noboru
Noboru
15 g Fob o —AIEEIHERBREZ ITIENNWEA D Noboru terkejut akan penuduhan | DC/00:27:02/K/05
Ty Shinichi. Oleh karena itu, DC/00:27:02/M/08
Noboru menyuruh Shinichi
Nehow untuk memeriksa Tsugumi
DA FAILERE . SERRLNREG2H% 9 b, kembali.
Tsugumi Tsugumi menolak. Ia berkata
: bahwa walaupun diperiksa
Tsugumi kembali nantinya, pasti akan
5 BEZ! ditemukan bukti alat
Noboru pembunuhannya dengan segera.
Noboru Ia mengakui bahwa yang
- membunuh Ootaka adalah
T4 D2 dirinya.
Chizuru
Chizuru
16 i IR EOT v Ir~v—r AL, brokd Karena Ran dan Shinichi yang | DC/00:34:17/K/06
ABEFECHR? awalnya dipertemukan  secara
RUA tidak sengaja, maka Ran ingin
Ren membeli sebuah peruntungan

yaitu Lucky Bookmark yang di
jual di depan lokasi shooting.
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Ran menganjurkan pada Shinichi
untuk melihat buku itu terlebih
dahulu.

17 D+ e, CHZHAHLb o0, ~~ 7 7 ABARD Gadis kecil itu merengek untuk | DC/00:35:00/1/13
HIFIC LS, ThE - T, meminta kepada ibunya agar
AN AN beliau mau membelikan souvenir
Gadis kecil \ W,
~ by b2LxOINVRVbAA..
Mama
mama
LD+ Bz, HELLINEIALRRND?
Onna no ko
Gadis kecil
] b KEREL, BTHI 1D,
Ran
Ran
LDF Loy DDy
Onna no ko
Gadis kecil
18 A Rz RO T, bbb o boT-0, Sugita meminta Sakuraba untuk = | DC/00:36:40/1/14
Sugita berhenti memeluknya. Sugita
- takut kalau Momoka melihat
Sugita mereka berdua berpelukan.
R RE RETE X, Momoka adalah pacar dari
Sakuraba Sakuraba
Sakuraba
19 ¥ H . BT TEHIT R L, Ternyata, hal itu benar adanya. DC/00:37:45/M/09
Sugita Momoka memergoki Sugita

berciuman dengan Sakuraba.
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Sugita Momoka marah dan pergi. Lalu,
M Rl CsT Sugita menyl}ruh Sakuraba
untuk mengejar Momoka yang
Sakuraba cemburu terhadapnya.
Sakuraba
HH HOFARKTZOMEZ SO Zbb 2t Lk X,
BT LEALRDNR, T2 Z/NSWVETES Lo TS
00 LTz,
Sugita
Sugita
PEE Dol X,
Sakuraba
Sakuraba
20 || Al HBN2EENBLRAEI LD ? DC/00:39:22/M/10
STHRIESALIEEEL T2 7 A Y ltifl 13> C5H &
mo
Iwasaki
Iwasaki
AR FEA VKDL THENTRNTE,
Hayashibara
Hayashibara
iy fEZRUN
Iwasaki
Iwasaki
21 R DU ANYHEGF, o, bl lALL, Sutradara mempersilahkan DC/00:43:45/1/15
Sakuraba untuk memulai adegan | DC/00:43:45/1/16
Kantoku ; .
shooting. Tanaka mulai
Sutradara mempersiapkan dan meminta
FH = v, KALWTE 2, BEEBREWLET, bantuan Kantoku untuk
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Tanaka menyimak adegan dari para
Tanaka pemain
22 ¥ H T, Bk T Sugita beradegan menyuruh DC/00:44:07/1/17
Siigita rekannya untuk cepat melarikan
- diri
Sugita
23 Hr— I IREE. Bobo | KT A ! Melihat ada percikan api dari DC/00:45:50/M/11
A, ERRAEEMNEAL TS0 pedang pemain, Shinichi DC/00:45:50/1/18
Shinichi menyuruh para pemain untuk
avvii menjauh dari area. Dan benar
Shinichf adanya, terjadi kebakaran atas
percikapan api tersebut. Shinichi
berteriak meminta tolong untuk
dipanggilkan ambulan. Sebab
ada korban yang terluka
24 Kfi TE, ZDEEHE W E BT n, Shinichi sedang melakukan DC/00:49:20/K/07
Tnukai pembicaraan dengan detektif
L senior di Kyoto, Inukai. Sebelum
Inukai membicarakan kronologis
H— WWTTITE, ZORNCEHBITIR TYTo721 5, kejadian bencana tadi, Shinichi
W menganjurkan kepada Inukai
—— untuk melihat lokasi kejadian
Sua terlebih dahulu.
Kt by ZhRb EoHb%?
Inukai
Inukai
25 R fir] o, BAOBNTTCFE=0, IHE LT EAE Inukai berpikir, kejadian ini ada | DC/00:50:08/1/19
ST, kaitannya dengan kepopuleran
BN Sakuraba dengan usaha Momoka
Tnukai yang menaikkan ratingnya.

Namun, Sugita meminta Inukai
untuk tidak berpikir seperti itu.
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M ZDOEVHITRDTLIEI W, Sugita menjelaskan bahwa
ol Sakuraba bekerja keras atas
ugita . ..
i prestasinya selama ini
Sugita
26 ¥ H U ERERfGR - Iz E b E . XIALLIBEAW Setelah dirasa Sugita sudah DC/00:50:38/1/20
UES, cukup memberikan penjelasan
Sugita asal Sakuraba menjadi artis, ia
Sugi mohon undur diri dan meminta
PaEiR bantuan kepada Shinichi dan
Inukai untuk menjaga Sakuraba
agar tidak kembali celaka
nantinya.
27 RERR H A Kantoku meminta pada Tanaka | DC/00:52:53/1/21
LH GVl untuk mengecek keberadaan
Momoka yang tengah usai
Sutradara kembali dari rumah sakit.
H EAR
Tanaka
Tanaka
B brolLZRC.
Kantoku
Sutradara
FH T FE LT,
Tanaka
Tanaka
28 M hE A I CBBWLET, hEFS A Tanaka meminta Momoka untuk - | DC/00:54:30/1/22
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Tanaka membukakan pintu yang sedari
Tanaka tadi tertutup rapat.
29 KA ZORPIXEALREZ TH HES... Inukai kesal terhadap jawaban DC/00:59:50/1/23
Tnukai Shinichi yang tidak sependapat DC/00:59:50/M/12
\ dengan dirinya. Ia menghendaki
Jpnat bahwa kasusu ini merupakan
Hr— BT, kasus bunuh diri, sedangkan
Shinichi Shinichi menghendaki ini
VAT merupakan kasus pembunuhan.
BRRICH] Akhirnya, Inukai mulai geram
K fil ERABRER AL I2WT Er L L x 9 UAREES, dan meminta Shinichi untuk
H IR o TETC BRI segera pulang ke rumah. Untuk
Inukai mempertegas ucapannya ia
: mengatakannya sekali lagi
pukat dengan nada menyuruh Shinichi
untuk pulang ke rumah dengan
segera.
30 il . BB ORZ A 5. Karena kasus sudah terungkap DC/01:13:03/K/08
e bahwa Momoka terbukti
dibunuh oleh Sugita, Ran
Ran menganjurkan agar Shinichi
=] Dl ST T, bergegas untuk pulang karena
Shinichi jadwal keberangkatan kereta
o sudah dekat. Ia tidak ingin
Shinicht nantinya tidak bisa pulang
P RE b omBHDN? karena keterlambatan ke
Sakuraba datangan mereka sesampainya di
Sakiraba stasiun nanti.
B — FEEWVWSTHEERAETT NN, FRBHDHATT,
Shinichi

Shinichi




71

31 H— HIODRAFAFAE I TTN? Shinichi meminta kepada pelaku | DC/01:15:18/1/24
Shinin: untuk menghentikan
VUL permainannya.
Shinichi
ilF§il S DORFE D5 R !
Hattori
Hattori
Br— BIRAEH T TT,
Shinichi
Shinichi
JilFSiil AT
Hattori
Hattori
B — FRREAL—
Shinichi
Shinichi
32 EF AHMNSFELEH LW BICHA D TEBHEX RS, T, Pada akhirnya terbukti bahwa DC/01:25:05/M/14
IDOHTELRANESITLLEY ? pengakuan Sugita adalah palsu,
Mouri bahwa pada awalnya ia mengaku
Mouri yang telah membunuh Momoka,
A0 berkat Shinichi dan Hattori
(] HrolBRIA! pelaku pembunuhan dalam kasus
Ran tersebut adalah Sakuraba. Sugita
R berbohong layaknya seorang
Aan artis yang sedang berakting. Ia
B Bolx! melakukan hal tersebut lantaran
Shinichi kecintaannya kepada Sakuraba
Shinichi yang teramat sangat. Tetapi,
TR walau bagaimanapun yang
Af‘*” \ MR | TLRRTE & bersalah adalah Sakuraba. Maka,
ouri

Mouri menyuruh Sugita untuk
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Mouri lebih bersemangat menjalani hari
HH BEESAOEAT CEIR Ly s Waginz 5 | | csokdari kejadian itu.

T BYVBL S Mo DDEEZROF TN T
Sugita

Sugita
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